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iv  ABSTRAK  Penelitian ini berjudul: “Analisis Kinerja Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Aceh Dalam Pemberitaan Harian Serambi Indonesia Edisi Januari 2017”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi tentang DPRA dalam pemberitaan Harian Serambi Indonesia edisi Januari 2017, dan untuk mengetahui kinerja DPRA dalam pemberitaan Harian Serambi Indonesia edisi Januari 2017. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode kualitatif menggunakan tehnik analisis isi (content analisi) untuk membedah teks dan kalimat dari sampel berita januari 2017.  Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi pada Harian Serambi Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Informasi tentang DPRA dalam pemberitaan Harian Serambi Indonesia edisi Januari 2017 banyak menyangkut soal pembahasan RAPBA 2017 dimana status pembahasan belum menemui kesepakatan antara pemerintah Aceh dengan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA). Pembahasan  tentang itu diberitakan hampir satu bulan lebih. Adapun pemberitaan kedua menyangkut Program Legislasi Daerah (PROLEGDA) tahun 2018 yang membahas sebanyak 30 Qanun. Sedangkan kinerja DPRA dalam pemberitaan Harian Serambi Indonesia telah dilaksanakan sesuai tugas dan wewenang DPRA. Kata Kunci: Kinerja, Berita Harian Serambi Indonesia, DPRA 
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  1 BAB I PENDAHULUAN A. Latar Belakang  Media cetak merupakan sarana komunikasi yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada khalayak. Media juga memiliki peranan penting dalam meningkatkan pemahaman publik tentang permasalahan terkini atau sedang berkembang. Pemerintahan yang ada di Aceh, salah satunya Pemerintahan DPRA terkait tentang RAPBA yang di sahkan dan terhadap kinerja DPRA dalam menjalankan tugas dan wewenang yang sudah ditetapkan di Aceh dapat kita lihat lewat pemberitaan media cetak.     Sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Aceh DPRA dituntut untuk memberikan pertanggung jawaban atas tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya dengan memperlihatkan kinerjanya yang optimal. Dalam hal ini, walaupun kewenangan yang diperoleh DPRA pasca otonomi khusus sangat besar. Namun masih banyak yang menganggap kinerja DPRA belum optimal. Hal ini dapat di lihat pada kondisi sosial ekonomi Aceh sekarang, sampai saat ini Aceh merupakan sebagai salah satu daerah tertinggal di Indonesia. seharusnya DPRA lebih meningkatkan kinerjanya sebagai wujud pertanggung jawaban moral dan politis anggota-anggotanya terhadap rakyat yang diwakilinya.  Tetapi hal demikian tidak dilakukan oleh mereka, melainkan, seperti yang sering termuat pada surat kabar, sebagian dari mereka (Anggota DPRA) disibukkan dengan  aktivitas kepentingan partai mereka sendiri, disibukkan dengan pernyataan-pernyataan yang saling menyalahkan satu dengan lainnya, pencitraan diri, dan lain sebagainya. Dengan perkembangan zaman yang begitu 
2   pesat seperti ini, media massa menjadi salah satu wadah dimana bertempatnya berbagai informasi-informasi yang dapat dilihat oleh masyarakat dari berbagai kalangan, baik itu menyangkut masalah ekonomi, sosial politik, budaya dan lain sebagainya.   Media massa juga disebut sebagai media komunikasi dan informasi yang melakukan penyebaran informasi secara missal dan dapat diakses oleh masyarakat secara massal pula1. Media massa secara umum memiliki lima fungsi, yaitu sebagai penyampai informasi, pendidikan, hiburan, control social, komersial (ekonomi).2 Media massa digunakan dalam komunikasi yang berjumlah banyak dan bertempat tinggal jauh. Media massa yang banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari umum nya adalah surat kabar (koran), radio, televisi, dan film bioskop, yang beroperasi dalam bidang informasi, edukasi, dan rekreasi, atau dalam istilah lain penerangan, pendidikan, dan hiburan.Keuntungan komunikasi dengan menggunakan media massa adalah bahwa media massa menimbulkan keserempakan, artinya suatu pesan dapat diterima oleh komunikan (penerima pesan) yang jumlah relative banyak. Jadi, untuk menyebarkan informasi, media massa sangat efektif dalam mengubah sikap, pendapat dan perilaku komunikan. Oleh Karena itu, masyarakat tidak bias lepas dari informasi-informasi yang ada. Masyarakat akan terus mencari informasi dari mana pun dan dengan cara apa pun, asalkan mereka dapat memperoleh informasi yang mereka inginkan.                                                            1 Efendy Onong Uchana. Ilmu, Teori, Dan Filsafat Komunikasi. (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2003), hal. 407.  2 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi: Teori, Paradigma, Dan Diskursus Teknologi Komunikasi Di Masyarakat, (Surabaya: Kencana Prenada Media Group, 2009), hal. 84.  
3   Serambi Indonesia merupakan salah satu media massa cetak yang ada di Aceh yang menginformasikan berbagai masalah seperti persoalan ekonomi, budaya dan sosial politik yang ada di Indonesia dan juga khususnya masalah-masalah yang terjadi di Aceh. Salah satunya adalah persoalan politik yang sedang berlansung di Aceh, sering kita temui di Harian Serambi Indonesia dimuatnya berita-berita sekilas tentang DPRA, baik itu terkait interaksinya dengan masyarakat, kegiatan dia dengan partainya, dan juga foto dirinya (seorang anggota DPRA) yang disertai tulisan hasil dari ungkapannya tersebut.  Maka dari itu dengan perkembangan media informasi yang begitu pesat, Harian Serambi Indonesia merupakan salah satu media di Aceh yang menginformasikan segala sesuatu realita yang sedang terjadi di Aceh, termasuk salah satunya persoalan kinerja DPRA, terkait hal ini Harian Serambi mempunyai rubric khusus yaitu yang dinamakan serambi politik. Berbicara politik di Aceh, tentu saja tidak lepas dengan perananggota DPRA. Dengan Demikian terkait hal ini apasaja berita politik terkait anggota DPRA yang diberitakan oleh Harian Serambi Indonesia. Dan bagaimana kinerja DPRA kalau dilihat dari pemberitaan serambi politik edisi Januari 2017. Berdasarkan uraian contoh kasus di atas, oleh karena itu peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian dan menganalisis kinerja DPRA melalui pemberitaan di Harian Serambi Indonesia. Maka dari itu ada pun judul penelitian yang di angkat “Analisis Kinerja Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Aceh Dalam Pemberitaan Harian Serambi Indonesia Edisi Januari 2017”.  
4   B. Batasan Masalah Setelah peneliti memaparkan konsep-konsep diatas, untuk membatasi studi sekalian mempermudah penelitian dalam pengelolaan data yang kemudian menjadi sebuah kesimpulan. Dengan memperhatikan uraian diatas serta bertitik tolak dari rumusan masalah, peneliti memfokuskan penelitian ini pada Anggota Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Aceh  masa jabatan periode 2014-2019  dan menganalisis Harian Serambi Indonesia yaitu edisi bulan Januari 2017 khusus pada Serambi politik (rubric politik). Alasan penulis memilih edisi Januari karena pada Harian Serambi Indonesia edisi ini banyak pemberitaan tentang pembahasan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Aceh (RAPBA). C. Rumusan Masalah Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:  1. Apa saja informasi tentang DPRA dalam pemberitaan Harian Serambi Indonesia edisi Januari 2017? 2. Bagaimana kinerja DPRA dalam pemberitaan Harian Serambi Indonesia edisi Januari 2017? D.  Tujuan Penelitian 1. Untuk mengetahui informasi tentang DPRA dalam pemberitaan Harian Serambi Indonesia edisi Januari 2017. 2. Untuk mengetahui kinerja DPRA dalam pemberitaan Harian Serambi Indonesia edisi Januari 2017.  
5   E.  Manfaat Penelitian 1. Secara Akademis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah penelitian di Fakultas Dakwah dan Komunikasi, khususnya di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. 2. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menguji pengalaman teoritis peneliti selama mengikuti studi di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. F. Definisi Operasional 1. Kinerja Kinerja berasal dari pengertian perfomance. Kinerja adalah tentang melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dengan pekerjaan tersebut. Kinerja adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara mengerjakannya.3 Kinerja merupakan suatu capaian atau hasil kerja dalam kegiatan atau aktivitas atau program yang telah direncanakan sebelumnya guna mencapai tujuan serta sasaran yang telahditetapkan oleh suatu organisasi dan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu.4 2. Dewan Perwakilan Rakyat Aceh Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) merupakan salah satu unsurn penyelenggara Pemerintahan Aceh yang bertindak sebagai lembaga legislatif di                                                            3 Wibowo, Manajemen Kinerja, Edisi ketiga. (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal.7. 4 T. Yeremias Keban, Enam Dimensi Strategis Administrasi Publik, Konsep, Teori Dan Isu, (Yogyakarta: Gava Media, 2004), hal 192. 
6   Aceh dengan fungsi merumuskan kebijakan (legislasi) Aceh, mengalokasikan sumber daya (budgeting) dan pengawasan (oversight).5 Tugas DPRA, pada umunya ialah memelihara atau menjaga, memajukan kepentinga rakyat, serta membantu atau mengawasi pemerintahan. Untuk mengatur kehidupan rakyat dalam suatu negara, perlu disusun undang-undang dan peraturan-peraturan lainnya. Wakil-wakil rakyat yang duduk dalam DPRA, dipilih dalam suatu pemilihan umum.6     3. Media Massa   Media massa merupakan alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari sumber kepada khalayak (penerima) dengan menggunakan alat-alat komunikasi mekanis seperti surat kabar, film, radio dan televisi.7 4. Media Cetak  Media cetak adalah sebuah sarana atau alat komunikasi yang efektif, yaitu yang terletak antara dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya), serta menjadi sebuah penghubung maupun perantara dengan komunikan, tentunya alat maupun sarana yang berupa tulisan maupun tertulis.8 Media cetak merupakan alat, sarana, yang terletak antara dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya), serta menjadi penghubung dan perantara dari komunikator dan komunikan, tentunya alat maupun sarana yang digunakan berupa tulisan maupun tertulis.9                                                            5 Herizal, Kinerja Lembaga Perwakilan Rakyat di Daerah Otonomi Khusus Aceh dalam Melaksanakan Fungsi Legislas, Journal of Governance And Public Policy, Vol. 4 No. 2 June 2017, hal. 1-2. 6  C.S.T. Kansil, Sistem Pemerintahan Indonesia, (Jakarta:  PT Bumi Aksara, 2005), hal. 61. 7 C.S.T. Kansil, Sistem Pemerintahan Indonesia..., hal. 125. 8 Toto Tasmoro, Komunikasi Dakwah, (Jakarta: Gaya Meida Pertama, 1997), hal. 9. 9 Jakfar Puteh-Safullah, Dakwah Tekstual & Kontekstual, (Yogyakarta: AK Group, 2006), hal. 102.  
7   5. Berita  Berita berasal dari bahasa sangsekerta Vrit yang berarti “ada” atau “terjadi”, namun dapat pula dikatakan Vritta artinya “kejadian yang terjadi”. Istilah Write (menulis) dalam bahasa inggris berarti kata kerja yang menunjukkan aktivitas menulis. Sedangkan istilah news dalam bahasa inggris untuk maksud berita, berasal dari new (baru) dengan kotonasi kepada hal-hal yang baru. Menurut Dja’far H. Assegaf berita adalah laporan tentang fakta atau ide yang termasa (baru), yang dipilih oleh staf redaksi suatu harian untuk disiarkan, yang dapat menarik perhatian pembaca.10                                                                  10 Apriadi Tamburaka, Literasi Media, Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 87. 
  8 BAB II TINJAUAN PUSTAKA A. Kajian Terdahulu Yang Relevan Dalam Skrips Hidayatullah yang berjudul “Konflik Partai Aceh dan Partai Nasional Aceh Dalam Pemberitaan Media Massa (Analisis berita Harian Serambi Indonesia edisi Januari-Maret 2014)”. Menjelang Pemilu Legislatif 2014,dua partai lokal di Aceh yakni Partai Aceh (PA) dengan Partai Nasional Aceh (PNA) terkesan berkonflik dalam memperoleh kursi parlemen Aceh. Faktor pemicu utama karena pengurus dan pendukung kedua partai lokal ini sama-sama kombatan Gerakan Aceh Merdeka (GAM) yang masih memiliki kekuatan dan basis pendukung di Aceh. Serambi Indonesia merupakan koran yang meraih keterbacaan yang tinggi di Aceh (readership).  Dalam Pemberitaan tentang konflik kedua kubu tersebut, Serambi Indonesia mempunyai pengaruh yang besar terhadap pembentukan opini publik. Serambi Indonesia dapat membawa ke ranah perdamaian dan bahkan sebaliknya, membawa konflik ke arah yang lebih besar. Hal itu sangat tergantung bagaimana Serambi Indonesia menyajikan berita tersebut. Adapun menjadi rumusan masalah adalah bagaimana  Harian Serambi Indonesia mengemas dan menyajikan berita konflik PA dan PNA menjelang Pemilu 2014 di Aceh? Aspek yang dilihat yaitu terkait penyampaian informasi, tanggung jawab peredam konflik, dan alat moral, menjadi mata hati publik, berita berimbang isi propaganda.  Mekanisme penganalisaan bersifat kualitatif dengan pisau analisis isi   (content analisis) untuk membedah teks dan kalimat dari sampel berita edisi Januari-Maret 2014. Dari hasil analisis terlihat Serambi Indonesia menyajikan 
9    informasi yang faktual dan berimbang, kedua belah pihak yang terlibat pertikaian mendapat tempat dan ruang yang sama dalam pemberitaan.  Serambi Indonesia memenuhi kewajiban cover both sides atau cover all sides dalam pemberitaan konflik tersebut. Kemudian juga menjadi mediasi dalam membentuk konflik, yaitu dengan memuat pernyataan kedua kubu yang bortikai terkait harapannya agar kepolisian mengusut semua kasus kekerasan yang melibatkan kedua partai tersebut.    Kajian terdahulu yang kedua dalam Skripsi Rahmi Fitriyah yang berjudul “Analisis Isi Pemberitaaan Surat Kabar Lokal Tentang Dayah di Aceh ( Studi Pada Harian Serambi Indonesia Edisi Januari- Juni 2015)”. Media massa sebagi institusi sosial memiliki kontribusi dalam menginformasi segala hal yang perlu diketahui publik, termasuk di dalamnya informasi tentang lembaga pendidikan islam, yaitu dayah. Melalui pemberitaan yang disiarkan, publik dapat mengetahui bagaimana kondisi dayah terkini. Hal ini akan berpengaruh terhadap pembentukan citra lembaga tersebut di mata masyarakat. Studi ini ingin melihat bagaimana isi pemberitaan tentang dayah beserta unsur-unsurnya di harian Serambi Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis tipe penelitian analisis isi dekriptif. Unit analisis yang cocok digunakan untuk penelitian ini adalah unit fisik. Sementara ruang lingkup studi ini mencakup pemberitaan tentang dayah di surat kabar Serambi Indonesia edisi Januari samapai Juni 2015 denagn jenis berita straight news.  
10    Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah coding sheet  (lembar coding) secara manual, kemudian data-data disajikan dalam tabel frekuensi. Berdasarkan hasil penelitian, Intensitas pemberitaan tergolong sedang karena tidak setiap hari Serambi Indonesia menyajikan berita tersebut. Serambi Indonesia telah memberikan ruang waktu yang cukup untuk pemberitaan tentang dayah. Namun masih banyak berita yang bersifar seremonial.  Kajian terdahulu yang ketiga dalam Skrispsi Puji Astuti yang berjudul ” kedudukan Media Cetak Terbit Banda Aceh (Analisis antara pers Berkualitas, pers Populer, dan pers Kuning)”. Media massa cetak merupakan media tertua dan telah bertahan berabad – abad. Media cetak juga merupakan media tunggal yang menyajikan informasi kepada publik sebelum lahirnya media elektronik. Media cetak dapat di klasifikasikan menjadi tiga, yaitu : berkualitas, populer, dan kuning. Di Aceh terdapat 7 media cetak komersial.  Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana klasifikasi media cetak terbitan Banda Aceh menurut analisis isi prespektif pers berkualaita, pers populer, dan pers kuning. Tujuan penelitian ini untuk mengklasifikasikan media cetak terbitan Banda Aceh dan mengetahui alasan pimpinan media cetak dalam menempatkan medianya. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi kualitataif, dengan menganalisis berita – berita yang terdapat dalam pers berkualitas, pers populer, dan perskuning edisi Mei pada minggu ke 2 dan minggu ke 5 tahun 2014.  Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 4 dari 7 media cetak terbitan Banda Aceh dikategorikan sebagai pers berkualitas, 2 media cetak 
11    sebagai pers populer dan 1 media cetak yang dikategorikan sebagai pers kuning. Penempatan media cetak berkualitas oleh pengelola media didasarkan pada menjunjung tinggi kode etik jurnalistik dan menjadikan media tersebut sebagai media yang bebas dan bertanggung jawab, sedangkan penempatan media cetak populer didasarkan guna menarik pembaca dengan warna – warna yang mencolok dan menekankan  pada pemberitaan hiburan, serta media cetak kuning didasarkan pada berita hiburan guna memenuhi tuntutan masyarakat menengah kebawah. B. Media Massa 1. Pengertian Media Massa Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahwa media dapat diartikan sebagai alat atau sarana komunikasi seperti majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk. Association for education and comunikasi technologi (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Media merupakan perantara dari suatuproses komunikasi seperti ketika seorang menulis surat, maka media yang digunakan adalah kertas atau ketika menelpon menggunakan media telepon.1  Media massa merupakan alat komunikasi yang begitu berpengaruh dalam membentuk opini masyarakat. Melalui media massa, pesan dan ide dengan mudah dapat disampaikan kepada khalayak ramai hingga ke daerah yang tidak mungkin dikunjungi. Media massa sebagaimana yang dikenal dewasa ini adalah suatu nama kolektif bagi media cetak dan elektronik. Pada zaman modern, alat komunikasi                                                            1 Apriadi Tamburaka, Literasi Media... Hal.  39.  
12    massa merupakan satu di antara alat komunikasi yang dibutuhkan oleh setiap masyarakat dan negara. Media massa merupakan kekuatan sosial politik yang ampuh dan mempunyai hubungan rangkap dalam rangkap membangkitkan pendapat umum atau opini publik dalam masyarakat. Media massa bukan saja memantulkan atau merefleksikan pendapat-pendapat umum yang telah ada dalam masyarakat, tetapi juga menimbulkan, menciptakan, menempa, dan memupuk sendiri suatu opini tertentu melalui pemberitaan-pemberitaan.2 2. Jenis-Jenis Media Massa a. Media Massa Cetak  Media cetak adalah sebuah media yang didalamnya berisi informasi yang terkait dengan kepentingan masyarakat umum dan bukan terbatas pada kelempok tertentu saja. Media cetak ini merupakan merupakan bagian dari saluran informasi masyarakat disamping media elektronik dan juga media digital. Dan ditengah dinamika masyarakat yang demikian pesat, media cetak dianggap sudah tertinggal dibandingkan dengan dua pesaingnya yakni media elektronik dan media digital. Meski demikian, bukan berarti media cetak sudah tidak mampu meraih konsumen yang menantikan informasi yang di bawanya. Media cetak atau surat kabar adalah lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri : terbit secara periodik, bersifat umum, isi aktual dan universal, mengenai apa saja dan dari mana saja di seluruh dunia yang mengandung nilai                                                            2 Sudirman, Peranan Media Massa Pada Masa Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan RI di Aceh 1945-1949,(Banda Aceh: Balai Peletarian Sejarah dan Nilai Tradisional Banda Aceh, 2012), hal. 1-2. 
13    berita untuk mengetahui khalayak berita.3 Yang termasuk media cetak ialah surat kabar, buku, majalah, tabloid, dan bulletin. b. Media Elektronik Media elektronik adalah media yang menggunakan alat elektronik untuk menyampaikan pesannya kepada khalayak. Penemuan baru dibidang tehnologi komunikasi dan informasi telah mendorong terus perkembangan media elekronik. Berbagai kemajuan dan perubahan terjadi dalam percepatan yang semakin meningkat.4 Dunia media elektronik adalah dunia siaran. Dunia siaran berbeda dengan dunia cetak-mencetak koran dan majalah, atau media cetak pers lainnya. Dunia siaran di antaranya mengenali bahasa televisi siaran sebagai bahasa percakapan. Bukan bahasa teks yang di baca, tapi bahasa audio, atau audiovisiual yang ditangkap telinga dan mata pemirsa.5 Yang termasuk media elektronik adalah radio, televisi, dan film. c. Media Online Media online adalah media massa yang dapat kita temukan di internet. Sebagai media massa, media online juga mengunakan kaidah-kaidah jurnalistik dalam sistem kerja mereka. Internet sebagai media online yaitu sebagi media baru yang memiliki beberapa karakteristik, seperti media yang berbasis tehnologi,                                                            3 Ardianto, Komunikasi Massa Suatu Pengantar, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2004), hal. 105.   4 Asep Saefuk Muhtadi, Jurnalistik Pendekatan Teori dan Praktis, (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), hal. 95. 5 Septiawan Santana, Jurnalisme Kontemporer, (Jakarta Yayasan Obor Indonesia, 2005), hal. 97. 
14    berkarakter fleksibel, potensi interaktif, berfungsi secara privat dan publik, memiliki aturan yang rendah dan berhubungan.6 Media massa online tidak pernah  menghilangkan media massa lama tetapi mensubsitusinya. Media massa online merupakan tipe baru jurnalisme karena memiliki sejumlah fitur dan karakteristik dari jurnalisme tradisional. Fitur-fitur uniknya mengemukan dalam tehnologinya, menawarkan kemungkinan–kemungkinan tidak terbatas dalam memproses dan menyebarkan berita.7 Media online merupakan media yang mengunakan gabungan proses media cetak dengan menulis informasi yang disalurkan melalui media elekronik, tetapi juga berhubungan dengan komunikasi personal yang berkesan perorangan.8 3. Fungsi Media Massa a. Fungsi Pengawasan  Media massa merupakan sebuah medium di mana dpat digunakan untuk pengawasan terhadap aktivitas masyrakat pada umumnya. Fungsi pengawasan ini dapat berupa peringatan dan kontrol sosial maupun kegiatan persuasif. pengawasan dan kontrol sosial dapat dilakukan untuk aktivitas preventif untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak dingginkan. b. Fungsi Social Learning Fungsi utama dari komunikasi massa melalui media massa adalah melakukan guiding dan pendidikan sosial kepada seluruh masyarakat. Media masa bertugas untuk memberikan pencerahan –pencerahan kepada masyarakat diaman                                                            6Maria Asumpta Rumanti, Dasar-Dasar Publik Relation: Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002), hal.101. 7 Septiawan Santana, Jurnalisme Kontemporer..., hal. 137. 8 Mondry, Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), hal. 13. 
15    komunikasi itu berlangsung. Komunikasi  massa dimaksudkan agar proses pencerahan itu berlangsung efektif dan efisien dan menyebar secara bersama di masyarakat secara luas. c. Fungsi Penyampaian Informasi Komunikasi massa yang mengandalkan media massa, memiliki fungsi utama, yaitu menjadi proses penyampaian informasi kepada masyarakat luas. Komunikasi massa memungkinkan informasi dari institusi publik tersampaikan kepada masyarakat secara luas dalam waktu luas dalam waktu cepat sehingga fungsi informatif tercapai dalam waktu cepat dan singkat. Media massa atau  berfungsi menyampaikan informasi secepat-cepatnya kepada masyarakat yang seluas-luasnya. Setiap informasi yang disampaikan harus memenuhi kriteria dasar: aktual, akurat, faktual, menarik atau penting, benar, lengkap-utuh, jelas-jernih, jujur-adil, berimbang, relevan, bermanfaat, dan etis. d.  Fungsi Transformasi Budaya Fungsi informatif adalah fungsi-fungsi yang bersifat statis, namun fungsi-fungsi lain yang lebih dinamis adalah fungsi transformasi budaya. Komunikasi massa sebagaimana sifat-sifat budaya massa, maka yang terpenting adalah komunikasi massa menjadi proses transformasi budaya yang dilakukan bersama-sama oleh semua komponen komunikasi massa, terutama yang didukung oleh media massa. Fungsi transformasi budaya ini menjadi sangat penting dan terkait dengan fungsi-fungsi lainnya terutama fungsi social learning, akan tetapi fungsi 
16    transformasi budaya lebih kepada tugasnya yang besar sebagai bagian dari budaya lokal. e. Hiburan Fungsi lain dari komunikasi adalah hiburan, bahwa selama dengan fungsi-fungsi lain, komunikasi massa juga digunakan sebagai medium hiburan, terutama karena komunikasi massa mengunakan media massa, jadi fungsi-fungsi hiburan yang ada pada media massa juga menggunakan bagian dari fungsi komunikasi massa. Fungsi hiburan dari komunikasi massa saling mendukung fungsi-fungsi lainnya dalam proses komunikasi massa.9 C. Media Massa Cetak  1. Pemahaman Media Cetak Media massa cetak adalah media massa yang menggunakan media cetak seperti kertas Koran yang di dalamnya ada tulisan yang berupa kata-kata dan kalimat, tetapi tulisan itu bukannlah tulisan biasa layaknya surat-menyurat melainkan  tulisan yang disebut news ( berita) yang teknik penulisannya mengikuti kaidah jurnalistik.10 Istilah Jurnalime sudah cukup untuk menyebutkan media komunikasi.  Kamus induk Webster mengartikan jurnalisme sebagai “bisnis pengelolaan, penyutingan dan penyusunan naskah jurnal atau koran atau koran dan jurnal-jurnal (terbitan) itu sendiri”. Karena, jurnalisme adalah padanan istilah untuk media pada era ketika komunikasi secara umum dilakukan hanya oleh Koran dan majalah.                                                            9 Burhan Burgin, Sosiologi Komunikasi..., hal.  79-81.  10 Apriadi Tamburaka, Literasi Media..., hal.  42. 
17    Peran Media cetak sangatlah penting, sehingga sulit dibayangkan Negara-negara modern bisa hadir tanpa keberadannya. Selama berabad-abad media cetak menjadi satu-satunya alat pertukaran dan penyebaran informasi, gagasan dan hiburan, yang sekarang ini dilayani oleh aneka media komunikasi. Selain menjadi alat utama menjangkau publik, media cetak juga menjadi sarana utama untuk mempertemukan para pembeli dan penjual.11 Selama penerbitannya menghormati aturan dan hukum yang ada, Koran bisa memberitakan apa saja. Jika Koran tidak suka dengan calon idenpenden dari partai Demokrat, misalnya, Koran itu bisa menyatakannya terang-terangan. 2. Karakteristik Media Cetak Karakteristik adalah ciri-ciri spesifik. Setiap media memiliki karakteristik sendiri yang sekaligus membedakannya dengan media lain. Menurut Haris sumadiria dalam buku jurnalistik Indonesia: menulis berita dan Feature, ada lima ciri spesifik media cetak, yaitu periodesitas, publisitas, aktualitas, universitas, dan objekifitas. 12 a. Periodesitas Periodesitas artinya pers harus terbit secara teratur, periodic, misalnya setiap hari, seminggu sekali, dua minggu sekali, dua minggu sekali, satu bulan sekali, atau tiga bulan sekali. Pers yang terbit tiap hari pun harus tetap konsisten dengan pilihanya, apakah terbit pada pagi hari atau sore hari. Sekali pagi hari seterusnya                                                            11 Williaml. Rivers, Media Massa & Masyarakat Modern, edisi 2, (Jakarta: Kencana, 2003), hal. 17. 12 Haris Sumadiria, Jurnalistik Indonesia: Menulis Berita dan Feature, “Panduan Praktis Jurnalis Profesional”, RemaKaryani S., Ed, Cet, 2, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2006), hal. 32-35.  
18    harus pagi hari.  Begitu juga sebaliknya, sekali sore hari seterusnya harus sore hari. Kecuali kalau ada perubahan haluan yang diputuskan melalui rapat paripurna manajemen.  Pers yang tidak terbit secara periodik, biasanya sedang menghadapi masalah manjemen, seperti konflik internal, krisis finansial, atau kehabisan modal.  b. Publisitas  Publisitas berarti pers ditujukan kepada khalayak sasaran umum yang sangat heterogen.  Apa yang disebut heterogen menunjuk pada dua dimensi: geografis dan psikogafis. Geografis menunjuk pada data administrasi kependudukan, seperti jenis kelamin, kelompok usia, suku bangsa, agama, tingkat pendidikan, status pakawinan, tempat tinggal, pekerjaan atau profesi, dan porolehan pendapatan. Sedangkan psikografis menunjuk pada karakter, sifat kepribadian, kebiasaan, dan adat istiadat. c. Aktualitas  Akualitas bararti informasi apapun yang disuguhkan media harus mengandung unsur kebaruan, menunjuk kepada peristiwa yang benar-benar baru terjadi atau sedang terjadi. Secara etimologis, aktualitas (actuality) mengandung arti kini dan keadaan sebenarnya. Secara teknis jurnalistik, aktualitas mengandung tiga dimensi: kalender, waktu, dan masalah.  d. Universalitas  Universalitas adalah kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia. Berkaitan dengan kesemestaan dilihat dari sumbernya dan dari keanekaragaman materi isinya. Dilihat dari sumbernya, berbagai peristiwa yang dilaporkan pers berasal dari empat penjuru mata angin. Dari utara, selatan, barat, 
19    timur. Dilihat dari materi isinya, sajian terdiri atas beraneka macam yang mencakup tiga kelompok besar, yakni kelompok berita (news), kelompok opini (Views) dan kelompok iklan (advertaising). e. Objektivitas Objektivitas merupakan nilai etika dan moral yang harus dipegang teguh oleh surat kabar dalam menjalankan profesi jurnalistiknya.  Setiap berita yang disuguhkan itu harus dapat dipercaya dan menarik perhatian pembaca, tidak mengganggu perasaan dan pendapat mereka. Surat kabar yang baik harus dapan menyajikan hal-hal yang faktual apa adanya, sehingga kebenaran isi berita yang disampaikan tidak menimbulkan tanda tanya.  3. Jenis-Jenis Media Cetak a. Surat kabar: yaitu kumpulan berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran plano, terbit secara teratur, bias setiap hari atau seminggu sekali. b. Majalah: yaitu kumpulan beria, artikel, cerita, iklan, dan sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran plano atau folio, dijilid dalam bentuk buku. Majalah biasanya terbit teratur, seminggu sekali, dua minggu sekali, atau sebulan sekali. c. Tabloid: yaitu kumpulan berita, artikel, ceita, iklan dan sebagainya yang dicetak dalam  lembaran kertas ukuran broadsheet (lebih kecil dari plano) dan dilipatkan seperti surat kabar. Tabloid biasanya terbit terbit teratur seperti majalah. 
20    d. Bulletin: media ini hampir sama dengan tabloid. Cuma waktu penerbitannya yang tidak teratur, tapi berkala. e. Buku: yaitu media yang memuat tulisan tentang ilmu pengetahuan, essai, cerita panjang, kisah-kisa perjuangan dan sebagainya yang dicetak dalam lembaran kertas ukuran setengah kuarto atau setengan folio dan dijilid rapi.13 Jenis-jenis tersebut telah dilakukan oleh Harian Serambi Indonesia dalam melakukan pemberitaan yang berkaitan dengan kinerja DPRA.  4. Kelebihan Media Cetak Kelebihan dari media cetak pertama adalah: Repeatable yakni dapat di baca berkali-kali dengan menyimpannya atau mengklipingnya, sehingga suatu saat diperlukan dapat dilihat dan dibaca kembali. Kedua, analisis lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar mengerti dan faham terhadap isi berita tersebut. Analisa yang lebih mendalam dapat membuat orang berfikir lebih spesifik tentang isi tulisan itu. Kelebihan media cetak lainnya adalah: a. Media cetak bisa di simpan berulang-ulang karena media cetak berupa tulisan atau teks. Di saat pembaca ingin lebih memahami isi berita, maka pembaca bisa mengulang-ulang membacanya. b. Media cetak bisa dikumpulkan dan dibuat kliping. Terutama mengenai sebuah berita yang fenomenal ataupun berita-berita yang dianggap menarik.                                                            13 Totok Juroto, Manajemen Penerbitan Pers, cet 3, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 11.     
21    c. Media cetak di jual dengan harga yang cukup murah. d. Informasi di media cetak lebih jelas dan mampu menjelaskan hal-hal yang bersifat kompleks ataupun investigatif. Terkadang disertai gambar atau foto yang lebih memperjelas isi berita yang ditampilkan. e. Bisa memilih berita mana yang ingin kita baca terlebih dahulu, misal tentang politik, ekonomi, olahraga atau lainnya. Tidak harus menyimak informasi satu persatu atau tidak harus berurutan.   D. Pemberitaan Media Massa 1. Pengertian Berita Berita adalah laporaan tercepat dari suatu peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan bersama.14 Secara sosiologis berita adalah semua hal yang terjadi di dunia seperti yang dilukiskan oleh para pakar jumalistik, berita adalah apa yang ditulis surat kabar apa yang disiarkan radio, dan apa yang ditayangkan televisi. Berita manampilkan fakta, tetapi tidak setiap fakta merupakan berita. Berita biasanya menyangkut orang-orang tetapi tidak setiap orang bisa dijadikan berita. Berita marupakan sejumlah peristiwa yang tejadi di dunia, tetapi hanya sebagian kecil saja yang dilaporkan.15 Williard C. Bleyer dalam Newspaper Wroting and Editing Menulis, berita adalah sesuatu yang termasa yang dipilih oleh wartawan untuk dimuat dalam surat kabar, karena dia menarik minat dan mempunyai makna bagi pembaca surat                                                            14 Asep Syamsul, Jurnalistik Praktis..., hal. 5. 15 Totok Juroto, Manajemen Penerbitan..., hal. 63.     
22    kabar, atau karena dia dapat menarik para pembaca untuk membaca berita tersebut. Menurut William S. Maulsby dalam Getting the News, berita bisa didefinisikan sebagai suatu pemutaran secara benar dan tidak menarik perhatian para pembaca surat kabar yang memuat berita tersebut (Haris Sumadiria, 2006:64). 2. Jenis-jenis Berita Jenis-jenis berita yang dikenal di dunia jurrnalistik antara lain: a. Straight News: adalah berita langsung, apa adanya, ditulis singkat dan lugas. Sebagian besar halaman depan surat kabar atau yang menjadi berita utama (headline) merupakan berita jenis ini. b. Depth News: adalah berita mendalam, dikembangkan dengan pendalaman hal-hal yang didalam suatu permukaan. c. Investigation News: adalah berita yang dikembangkan berdasarkan penelitian atau penyelidikan dari berbagai sumber. d. Interpretative News: adalah berita yang dikembangkan denagn atau penilaian wartawan berdasarkan fakta yang ditemukan. e. Opinion News: adalah berita mengenai pendapat seseorang, biasanya pendapat para cendekiawan, sarjana, atau pejabat, mengenai suatu hal, peristiwa, dan sebagainya.16 3. Materi Berita Dalam menyajikan suatu peristiwa, ada enam materi atau unsur-unsur yang mesti terdapat di dalam berita yaitu 5W+1H diantaranya What (apa), When                                                            16 Asep Syamsul, Jurnalistik Praktis…, hal. 11-12. 
23    (kapan), Where (di mana), Why (mengapa), Who (siapa), dan How (bagaimana). Keenam unsur tersebut merupakan suatu materi yang harus ada dalam suatu berita, karena bila salah satunya kurang, maka informasi yang di sampaikan tidak sempurna. What menjelaskan apa yang terjadi, Where menjelaskan di mana hal itu terjadi, When menjelaskan kapan peristiwa itu terjadi, Who menjelaskan siapa yang terlibat dalam kejadian itu, Why menjelaskan kenapa hal itu terjadi dan How menjelaskan bagaimana peristiwa itu terjadi.17 4. Nilai Berita Kriteria berita (news values) merupakan istilah yang tidak mudah didefinisikan menurut Downie JR dan Kaiser. Kriteria umum nilai berita (news value) merupakan acuan yang dapat digunakan para jurnalis, yakni para reporter dan editor, untuk memutuskan fakta yang pantas dijadikan berita dan memilih mana yang lebih baik. Beberapa elemen nilai berita, yang mendasari pelapor kisah berita, adalah Immediacy, proximity, Consequense, conflik, odd ity, sex, emotion, prominence, suspense, progress.18 Empat unsur yang di kenal dengan nilai-nilai berita (news values) yaitu: a. Cepat, yakni aktual atau tepat waktu b. Nyata (faktual), yakni informasi yang berupa fakta bukan fiksi atau karangan. c. Penting, artinya menyangkut kepentingan orang banyak.                                                            17 Asep Syamsul, Jurnalistik Praktis…, hal.10. 18 Asep Syamsul, Jurnalistik Praktis…, hal. 17-18. 
24    d. Menarik, artinya mengundang orang untuk membaca berita yang kita tulis.19 Berikut ini adalah nilai berita yang dirangkumkan oleh Eni Setiati dalam bukunya.20 a. Kebermaknaan (Signifinance). Kejadian yang dapat mempengaruhi kehidupan orang banyak atau pembaca.  b. Besaran (Magnitude). Kejadian menyangkut angka-angkat yang berarti bagi kehidupan orang banyak c. Kebaruan(Timeliness). Satu kejadian menyangkut peristiwa yang baru terjadi. d. Kedekatan (Proximity). Suatu kejadian yang berada didekat pembaca, baik kedekatan secara geografis maupun emosional. e. Kemasyhuran/sisi manusiawi (Prominence/Human Interest). Suatu kejadian yang memberi sentuhan rasa pada para pembaca mengungkap peristiwa orang terkenal tau publik figur, atau masyarakat biasa dalam peristiwa luar biasa.  5. Kategori Berita Berbagai elemen nilai berita itu harus dipaparkan dengan bahasa pelaporan berita. Penulisannya tidaklah sama dengan menulis makalah, laporan pertanggungjawaban, atau hasil rapat. Dalam jurnalistik, ihwal penulisan berita ini mempunyai tempat khusus, dalam arti di bahas secara khusus melalui karakteristik dan batasan-batasan yang mesti dipenuhinya. Dalam kaitan ini jurnalistik                                                            19 Asep Syamsul, Jurnalistik Praktis...., hal.  5-6. 20 Eni  Setiati, Ragam Jurnalistik Baru dalam Pemberitaan, (Yogyakarta: Penerbit ANDI, 2005), hal. 18-19. 
25    membakukan beberapa kategori pemberitaan, seperti: hard news, feature, sports, social, nterpretive, science, consumer, dan financial. a. Hard News, Kisah berita ini merupakan desain utama dari sebuah pemberitaan. Isinya menyangkut hal-hal penting yang langsung terkait dengan kehidupan pembaca, pendengar, atau pemirsa. Kisah-kisahnya adalah hal-hal yang dianggap penting, dan karena itu segera dilaporkan oleh koran, radio, dan televisi. b. Feature, Berita feature adalah kisah peristiwa atau situasi yang menimbulkan kegemparan atau imaji-imaji (pencitraan). Peristiwanya bisa jadi bukan termasuk yang teramat penting harus diketahui masyarakat, bahkan kemunkinan hal-hal yang telah terjadi beberpa waktu lalu. Kisahnya memang di desain untuk menghibur. Namun, tetap terkait dengan hal-hal yang menjadi perhatian, atau mengandung informasi, bagi khalayak berita. Subjek beritanya mungkin hanya menggisahkan kegemaran orang-orang. Tempat-tempat dikota yang telah dilupakan padahal penyimpanan nilai sejarah atau kultur atau kehidupan seorang sukses yang layak diteladani. a. Sport News, Berita-berita olahraga bisa maksud kekategori hard news atau feature. Selain dari, hasil-hasil pertandingan atau perlombaan atau rangkaian kompetisi musiman. Pemberitaan juga meliputi berbagai bidang lain yang terkait dengansport, seperti tokoh-tokoh olahraga, kehidupan para pemain olahraga yang hendak bertanding, kesiapan-
26    kesiapan kelompok olahraga didalam masa pelatihan, sampai para pengemar olahraga tertentu yang fanatik. b. Sosial news, Kisah-kisah kehidupan social seperti hot, bisa masuk kedalam pemberitaan hard news atau feature news. Umumnya meliputi pemberitaan yang terkait dengan kehidupan masyarakat sehari-hari, dari soal-soal keluarga sampai soal perkawinan anak-anak. c. Interpretive, Di kisah berita interpretive ini, wartawan untuk memberikan kedalaman anilisis, dan melakukan survei terhadap berbagai hal yang terkait dengan peristiwa yang hendak dilaporkan. d. Science, Dalam kisah berita ini, para wartawan berupayauntuk menjelaskan, dalam bahasa berita, ikhwal kemajuan perkembangan keilmuan dan tehnologi. e. Consumer, Para penulis a comsumer story ialah para pembantu khalayak yang hendak membeli barang-barang kebutuhan sehari-hari, baik yang bersifat kebutuhan primer dan sekunder, seperti peralatan rumah tangga sampai aksesoris pakaian. f. Financial, Para penulis finansial news memokus perhatiannya  pada bidang-bidang bisnis,komersial, atau investasi. Para penulisnya umumnya mempunyai referensi akademis atau kepakaran terhadap subjek-subjek yang di bahasnya.21 6. Proses Pemberitaan di Media Massa                                                            21 Septiawan Santana, Jurnalisme Kontemporer..., hal.20-22. 
27    Gaye Tuchman dalam bukunya: Making News (1978) mengatakan bahwa berita merupakan konstruksi realitas sosial. Menurutnya tindakan membuat berita adalah tindakan mengkonstruksi realita itu sendiri, bukan penggambaran realita, berita yang disajikan media massa tidak sepenuhnya merepresentasikan fakta-fakta atau kenyataan yang sebenarnya dan apa adanya. Berita adalah produk dari sebuah usaha proses menyusun fakta-fakta menjadi sesuatu yang menarik untuk dikonsumsi.   Tuchman mengaitkan profesionalisme berita dengan kemunculan kapitalisme korporat. Menurutnya, berita dalah sumber daya sosial yang konstruksinya membatasi pengalaman analitis dengan kehidupan kontemporer, dan melalui praktik-praktik rutinnya dan  klaim para profesional berita untuk melakukan arbitrases pengetahuan dan menyajikan pemaparan faktual. Berdasarkan pendapatnya tersebut dapat diketahui bahwa proses pengonstruksian berita sesungguhnya melibatkan berbagai faktor (baik dari dalam media sendiri maupun diluar media) yang saling mempengaruhi satu sama lain. Tujuannya adalah untuk mempertahankan kekuasaan. Faktor-faktor internal media antara lain terdiri dari institusi media, rutinitas media dan prosional media. Sedangkan faktor eksternal berupa struktur kekuasaan di luar media.22   Tahap-tahap pembuatan berita a. Menggunakan fakta dan data peristiwa yang berniai berita yaitu faktual, aktual, penting, dan menarik dengan mengisi denagn unsur berita 5W+1H.                                                            22 Juni Wati Sri Rizki, Kepemilikan Media & Ideologi Pemberitaan, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2016), Hal. 55. 
28    b. Fakta dan data yang sudah dihimpun ditulis berdasarkan rumus 5W+1H dengan mengunakan Bahasa Jurnalistik. c. Komposisi naskah berita terdiri atas : Head (judul), Date Line (baris tanggal), yaitu nama tempat berlangsung peristiwa atau tempat berita dibuat, plus nama media, Lead (teras) paragraf pertama yang berisi bagian penting, Body (isi) berita uraian penjelasan dari yang sudah tertuang di Lead. D. Kinerja 1. Pengertian Kinerja Setiap organisasi dituntut untuk memberikan kontrubusi positif pada setiap karyawan melalui kinerja yang baik. Kinerja merupakan motivasi dan kemampuan. Menurut Gibson kinerja merupakan suatu tingkatan terhadap para pegawai dalam mencapai persyaratan pekerjaan secara efesien dan efektif. Rivai mendefinisikan kinerja sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target/sasaran atau kriteria yang telah disepakati bersama. Berdasarkan pengertian-pengertian kinerja dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kinerja  merupakan hasil kerja baik itu secara kualitas maupun kuantitas yang telah di capai pegawai, dalam menjalankan tugas-tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan organisasi, dan hasil kerjanya tersebut disesuaikan dengan hasil kerja yang diharapkan organisasi, melalui kriteria-kriteria atau standar kinerja pegawai yang berlaku dalam organisasi.  
29    2. Indikator Kinerja Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif maupun kualitatif untuk mengambarkan tingkat pencapaian sasaran dan tujuan. Menurut Bastian terdapat 5 indikator kinerja yang umunya digunakan yaitu: a. Indikator masukan (inputs), yaitu segala sesuatu yang dibutuhkan agar pelaksaan kegiatan dapat menghasilkan keluaran yang ditentukan, misalnya sumber daya manusia, informasi, kebijakan, barang atau jasa dan sebagainya. b. Indikator keluaran (output), yaitu sesuatu yang diharapkan langsung dicapai dari suatu kegiatan yang berupa fisik maupun nonfisik. c. Indikator hasil (ountcomes), yaitu segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran kegiatan pada jangka menengah (efek langsung).  d. Indikator manfaat (benefit), yaitu sesuatu yang terkait dengan tujuan akhir dari pelaksaan kegiatan. e. Indikator dampak (impacts), yaitu pengaruh yang ditimbulkan, baik positif maupun negative, pada setiap tingkatan indicator berdasarkan asumsi yang telah dicapaikan.23 3. Kinerja dalam Pemberitaan Globalisasi media telah mempengaruhi kinerja jurnalisme, Deregurasi dan Globalisasi media informasi  dan pemberitaan memberikan impak yang cukup besar kepada ruang publik. Beberapa stimulannya, antara lain, ialah kinerja                                                            23Hessel Nogi, Manajemen Publik, (Jakarta PT Grasindo, 2005), Hal. 175. 
30    produk berita global yang memakai kerangka Anglo-America dan Western Information and news. Pada sisi positif, produk jurnalisme investigatif  bisa menjadi pendulum esensi democratic communication, Investigasi media menjadi penghubung berbagai aksi kelompok sosial yang tengah mendalami politik dan ekonomi di banyak negara. Investigasi wartawan turut menginsinuasi beberapa  periode krisis dan percepatan perubahan politik selama dua dekade dari abad ke-20.24 E. Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) Aceh merupakan daerah provinsi yang merupakan kesatuan masyarakat hukum yang bersifat istimewa dan diberi kewenangan khusus untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentigan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-undangan dalam sistem dan prinsipnegara kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, yang dipimpin oleh seorang Gubernur. Pemerintah Aceh adalah usur penyelenggara Pemerintahan Aceh yang terdiri atas kepala Pemerintahan Aceh. DPRA merupakan lembaga perwakilan rakyat Aceh yang berkedudukan sebagai unsur penyeleggara pemerintahan Aceh. DPRA merupakan wadah untuk melaksanakan atau mufakat berdasarkan demokrasi pancasila dan undang-undang dasar republic Indonesia tahun 1945, undang- undang nomor 11 tahun 2006 tentang pemerintahan aceh dan semangat MoU Helsinki 15 Agutus 2005.                                                             24 Septiawan Santana, Jurnalisme Investigasi, (Jakarta:  Yayasan Pistaka Obor Indonesia, 2003), hal. 342. 
31    Rakyat Aceh (DPRA) seringkali menyiasakan banyak kewajibannya setiap tahun, meskipun hak-haknya diambil seluruhnya tanpa sisa. Di antaranya, pembahasan dan pengesahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Aceh (APBA) yang sering terlambat, sehingga berdampak terhadap pelaksaan pembagunan. Contoh lain, dari puluhan qanun yang dikerjakan hanya satu dua yang mampu diselesaikan.25 Anggota DPRA adalah Anggota Dewan Perwakilan Rakyat yang merupakan pejabat Aceh. Komisi adalah pengelompokan anggota DPRA secara fungsional berdasarkan tugas-tugas yang ada di DPRA. Dalam peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Aceh No. 1 Tahun 2016 tentang tata tertib Dewan Perwakilan Rakyat Aceh, DPRA mempunyai fungsi, tugas dan wewenang sebagai berikut: Fungsi DPRA:  a. Legislasi b. Anggaran, dan c. Pengawasan . Tugas dan Wewenang DPRA: 1. Merumuskan kembali ketentuan hukum bagi Aceh berdasarkan prinsip-prinsip universal hak asasi manusia sebagaimana tercantum dalam konvenam internasional perserikatan bagngsa-bangsa mengenai hak-hak sipil, politik, ekonomi, sosial dan budaya. 2. Membentuk Qanun Aceh yang dibahas dengan kepala pemerntah Aceh untuk mendapat persetujuan bersama.                                                            25  Hasan Basri M Nur, Parnas VS Parlok, (Banda Aceh: PT. Aceh Media Grafika, 2014), hal. 172. 
32    3. Melaksankan pengawasan terhadap pelaksaan Qanun Aceh dan Peraturan Undang-undang Lainnya. 4. Membahas dan memberikan persetujuan secara tertulis rancanagan qanun mengenai APBA yang diajukan oleh kepala Pemerintahan Aceh. 5. Melaksanakan pengawasan terhadap kebijakan Pemerintah Aceh dalam melaksanakan program pembangunan Aceh, pngelola sumbe daya alam dan sumber daya ekonomi lainnya, serta penanaman modal dan kerja sama internasinal. 6. Mengusulkan pengangkatan pemberhentian Kepala Pemerintah Aceh/Wakil Kepala Pemerintah Aceh kepada Presiden Republik Indonesia melalui Materi Dalam Negeri. 7. Memberitahukan kepada Kepala Pemerintah Aceh dan Komisi Independen Pemilihan (KIP) Aceh tentang akan berakhirnya masa jabatan Kepala Pemerintah Aceh/Wakil Pemerintah Aceh. 8. Memilih Wakil Kepala Pemerinta Aceh dalam hal terjadinya kekosongan jabatan Wakil Kepala Pemerintah Aceh. 9. Memberi persetujuan secara tertulis terhadap rencana kerja sama internasional yang dilakukan oleh Pemerintah Aceh. 10. Melakukan konsultasi dan persetujuan secara tertulis terhadap rencana kerja sama internasional yang dibuat oleh pemerintahan yang berkaitan langsung dengan Aceh. 
33    11. Memberikan persetujuan terhadap rencana bidang legislasi Dewan Perwakilan Rakyat  yang berkaitan langsung denga pemerintahan Aceh. 12. Memberikan pesetujuan rencana kerja antar daerah di Indonesia dan/atau dengan pihak ketiga yang membebani rakyat dan Pemerintah Aceh. 13. Meminta laporan keterangan pertanggungjawaban Kepala Pemerintah Aceh dalam penyelenggaraan Pemerintah untuk penilaian Kinerja Pemerintah. 14. Mengusulkan pembentukan Komisi Independen Pemilihan (KIP) Aceh dan Panitia Pengawas Pemilihan (Panwaslih). 15. Melakukan pengawasan dan meminta laporran kegiatan dan pengunaan anggaran kepada KIP Aceh dan Panwaslih Aceh dalam penyelenggaraan pemilihan Kepala Pemerintah Aceh/Wakil Kepala Pemerintah Aceh. 16. Meminta bakla calon Kepala Pemerintah Aceh dan Wakil Kepala Pemerintah Aceh untuk menyampaikan visi dan misi. 17. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan Dewan Perwakilan Daerah Republik Indonesia yang berkaitan dengan pelaksanaan Pemerinthan Aceh. 18. Menampung serta memperjuangkan aspirasi daerah dan rakyat Aceh sesuai peraturan perundang-undangan. 
34    19. Menyerahkan hasil pemilihan Kepala Pemerintahan Aceh/Wakil Pemerintah Aceh kepada Presiden Republik Indonesia melalui Menteri Dalam Negeri. 20. Melaksanakan pengawasan terhadap: a. Pelaksanaan  Peraturan Kepala Pemerintah Aceh b. Pelaksanaan keputusan Kepala Pemerintah Aceh c. Pelaksanan Anggaran pendapatan dan Belanja Daerah d. Pelaksanaan operasional Badan Usaha Milik Aceh, dan e. Pelaksanaan Kegiatan  lembaga-lembaga lainnya di Aceh.   F. Tugas dan fungsi lembaga legislatif 1. Konsep trias politica Trias politica adalah suatu prinsip normatife bahwa kekuasaan-kekuasaan sebaiknya tidak diserahkan kepada orang yang sama untuk mencegah penyalahgunaan kekuasaan oleh pihak yang berkuasa. Dengan demikian diharapkan hak-hak azasi warga negara lebih terjamin.Trias politica adalah anggapan bahwa kekuasaan Negara terdiri dari tiga macam kekuasaan: pertama, kekuasaan legislatif atau kekuasaan membuat undang-undang (dalam peristilahan baru sering disebut rulemaking function); kedua, kekuasaan eksekutif atau melaksanakan undang-undang; ketiga, kekuasaan yudikatif atau kekuasaan mengadili atas pelanggaran undang-undang.26 Menurut Mostesquieu Kemerdekaan hanya dapat dijamin, jika ketiga fungsi tersebut diprgang oleh satu orang atau satu badan, tetapi oleh tiga orang                                                            26  Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu..., hal.  151. 
35    atau badan yang terpisah. Di katakana olehnya kalau kekuasaan legislatif dan kekuasaan eksekutif disatukan dalam satu orang atau dalam satu badan penguasa, maka tak akannada kemerdekaan. Akan merupakan mala petaka kalau seandainya satu orang atau satu badan, apakah terdiri dari kaum bangsawan ataukah dari rakyat jelata, diserahi menyelenggarakan ketiga-tiga kekuasaan itu, yakni kekuasaan membuat undang-undang, menyelenggarakan keputusan-keputusan umum dan mengadili persoalan-persoalan anatara individu-individu.27 2. Lembaga Legislatif a. DPR DPR adalah singkatan dari Dewan Perwakilan Rakyat.  DPR yang seluruh anggotanya adalah anggota MPR berkewajiban senantiasa mengawasi tindakan-tindakan Presiden dalam rangka pelaksanaan haluan negara. DPR adalah suatu lembaga tertinggi negara yang anggotanya terdiri dari  wakil-wakil rakyat. Jumlah badan perwakilan pilihan rakyat yang dimiliki oleh suatu negara menentukan sistem apa yang dianut oleh negara bersangkutan. Tugas DPR, pada umunya ialah memelihara atau menjaga, memajukan kepentinga rakyat, serta membantu atau mengawasi pemerintahan. Untuk mengatur kehidupan rakyat dalam suatu negara, perlu disusun undang-undang dan peraturan-peraturan lainnya. Di Indonesia, undang-undang dibuat oleh Presiden dengan pesetujuan DPR.  Wakil-wakil rakyat yang duduk dalam DPR, dipilih dalam suatu pemilihan umum. Di Indonesia, pemilihan umum diselenggarakan lima tahun sekali. DPR                                                            27 Miriam Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu..., hal. 152-153. 
36    atau parlemen pada umumnya mempunyai tugas memelihara, menjaga, serta memajukan kepentingan rakyat. Selain itu, DPR membantu dan mengawasi pemerintah agar menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. Bersama-sama Presiden, DPR juga menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah tiap tahun.28 Untuk menjamin pelaksanaan tugas-tugasnya, DPR di beri berbagai hak dan kewajiban oleh UUD 1945, yaitu.29 1. Hak petisi (untuk mengajukan pertanyaan bagi setiap anggota). 2. Hak Budget (untuk menetapkan anggaran pendapatan dan belanja Negara/ daerah). 3. Hak interpretasi (untuk memintak keterangan terutama pada eksekutif). 4. Hak Amandemen (untuk mengadakan perubahan peraturan). 5. Hak Angket (untuk mengadakan penyelidikan karena diduga terlibat kasus). 6. Hak Inisiatif (untuk mengajukan rancangan undang–undang). 7. Hak Prakarsa. 8. Hak untuk mengajukan pernyataan pendapat. Sedangkan kewajiban DPR sebagai berikut. 1. Mempertahankan Pancasila dan UUD 1945. 2. Menyusun Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara /Daerah. 3. Memperhatikan Aspirasi Masyarakat.                                                              28 C.S.T. Kansil, Sistem Pemerintahan..., hal. 83-84.  29 Inu Kencana Syafiie, Ilmu Pemerintahan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013,  hal. 318. 
  37 BAB III METODE PENELITIAN A. Metode Yang Digunakan Penelitian merupakan suatu kegiatan (ilmiah) yang ditempuh melalui serangkaian proses yang panjang. Dalam penelitian karya ilmiah,  metode penelitian sangat menentukan untuk efektif dan sistematisnya suatu penelitian sesuai dengan permasalahan di ajukan, Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mendekatkan analisis isi.  Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, persepsi, dan pemikiran orang secara individu maupun secara kelompok. Lexy J. Moleong mendefinisikan metode penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.1 Dalam konteks ilmu sosial, kegiatan diawali dengan adanya minat untuk mengkaji secara mendalam terhadap munculnya fenomena tertentu. Dengan didukung oleh penguasaan teori dan konseptualisasi yang kuat atas fenomena tertentu, peneliti mengembangkan gagasan kedalam kegiatan lainnya berupa listing berbagai alternatif metode penelitian untuk kemudian ditentukan secara spesifik mana yang paling sesuai.   Analisis isi adalah metode ilmiah untuk mempelajari dan menarik kesimpulan atas suatu fonomena dengan memanfaatkan dokumen (teks). Pada                                                            1 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Cet. 27, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2010), hal. 4. 
38    titik inilah, analisis isi kemudian banyak dipakai oleh disiplin ilmu lain. Kebanyakan bidang studi yang memanfaatkan dan menggunakan dokumen sebagai bahan penelitian.2 Analisis isi merupakan salah satu metode utama dari ilmu komunikasi. Penelitian yang mempelajari isi media (surat kabar, radio, film, dan televisi) menggunakan analisis isi. Melalui analisis isi, peneliti dapat mempelajari gambaran isi, karakteristik pesan, dan perkembangan (tren) dari suatu isi. 3 Metode analisis isi pada dasarnya merupakan suatu teknik sistematis untuk menganalisis isi pesan dan menolah pesan, atau suatu alat untuk mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari komunikator yang dipilih. A. Objek Penelitian Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan objek penelitian pada media cetak yaitu Harian Serambi Indonesia yaitu dengan melakukan analisis koran Harian Serambi Indonesia edsii Januari 2017. Karena media ini menjadi satu media pilihan bagi masyarakat. Sumber penelitian dalam kajian ini merupakan pengambilan sumber data penelitian mengunakan tehnik “purpose sampling” yaitu pengambilan sampel didasarkan pada pilihan penelitian tentang aspek apa dan siapa yang dijadikan fokus pada saat situasi tertentu dan saat ini terus-menerus sepanjang penelitian, sampling ini  bersifat purpossive yaitu tergantung pada tujuan dan fokus suatu saat.                                                              2 Eriyanto, Analisis Isi, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 10.  3  Eriyanto, Analisis Isi..., hal. 11.     
39    B. Teknik Pengumpulan Data Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam penulisan skripsi ini adalah dengan melakukan: 1. Dokumentasi Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau tabel berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, buku, majalah, agenda, dan sebagainya. Dokumentasi merupakan pengumpulan data oleh peneliti dengan cara mengumpulkan dokumen-dokumen dari sumber terpercaya yang mengetahui tentang narasumber.  Dokumentasi menurut Arikunto yaitu mencari data mengenai variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.  Dalam penelitian ini penulis  mengumpulkan data berupa kliping koran Harian Serambi Indonesia edisi Januari 2017, dengan tujuan untuk mencari tulisan di halaman utama dan  rubrik Politik. Selama edisi tersebut penulis mengumpulkan 29 berita, 22  yang di muat di halaman utama dan  7 di serambi politik.  2. Wawancara Wawancara merupakan suatu cara yang digunakan denagn pengumpulan data serta mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan menggunakan alat perekam.4 Wawancara adalah tatap muka antara periset                                                            4 Irawan Soeharto, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 67. 
40    (seseorang yang diharapkan informasia) dan informan (seseorang yamg diasumsikan mempunyai informasi penting mengenai suatu objek) yang dipilih.5 Teknik wawancara mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri (self report), atau setidak-tidaknya pada pengetahuan atau keyakinan pribadi. Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interview) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.6 Wawancara dalam pengertian ini akan dilakukan melalui wawancara semi struktur. Menurut Sugiono jenis wawancara semi terstuktur adalah wawancara yang bebas dimana penelitian menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasahan yang akan ditanyakan.7 Wawancara adalah tatap muka antara periset (seseorang yang diharapkan informasia) dan informan (seseorang yamg diasumsikan mempunyai informasi penting mengenai suatu objek) yang dipilih8. Dalam hal ini penulis mewawancarai percakapan yang dilakukan dari kedua belah pihak, yaitu pewawancara                                                            5 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 2004), hal. 87. 6 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, Cet. 22 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 47 7 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta, 2013), hal. 78. 8 Jalaluddin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: Rosda Karya, 2004), hal. 87 
41    (interviewer) terwawancara (interviewe) yang memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.  Wawancara dilakukan secara mendalam untuk mendapatkan informasi dan petunjuk-petunjuk tentu dalam rangka memperoleh hasil penelitian yang relevan dengan judul penelitian, wawancara ini langsung dengan Redaktur Harian Serambi Indonesia. Wawancara ini dapat dikembangkan apa bila dianggap perlu agar mendapat informasi yang lebih lengkap, atau dapat pula dihentikan apabila dirasakan telah cukup informasi yang diharapkan.  Untuk melengkapi data penulis melakukan wawancara dengan Redaktur Harian Serambi Indonesia. Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara, yaitu orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan dari pewawancara C. Teknik Analisis Data  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan data yang di peroleh dari hasil wawancara dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarkan data tersebut, selanjutnya dicarikan data 
42    lagi secara berulang-ulang sehingga selanjutnya dapat disimpulkan apakah hipotesis itu diterima atau di tolak berdasarkan data yang terkumpul.9 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal menyatakan bahwa analisis data merupakan salah satu tahapan penting dalam proses penelitian. Dalam hal ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dengan kata lain penilitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai saat ini, dan melihat kaitan variabel-variabel yang ada.10 Setelah semua data terkumpul melalui wawancara dan dokumentasi maka semua data yang telah diperoleh selanjutnya dianalisis. Kegiatan yang dilakukan dalam analisis data ini adalah mendeskripsikan data secara bertahap sesuai dengan pedoman wawancara seperti yang telah tersusun. Hal ini dilakukan agar dapat menggambarkan data yang ada, guna memperoleh hal yang nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti oleh peneliti atau orang lain yang tertarik dari hasil penelitian yang dilakukan. Pendeskripsian ini dilakukan dengan cara menyusun dan mengelompokkan data yang ada sehingga memberikan gambaran yang nyata tentang permasalahan yang ada. Setelah dilakukan proses pengumpulan data, maka tahap selanjutnya perlu adanya proses pemilihan data, kemudian dianalisis dan interprestasikan dengan teliti dan baik sehingga diperoleh suatu kesimpulan dan hasil yang objektif dari suatu penelitian. Analisis data merupakan sebuah proses pencarian dan penataan                                                            9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabeta: 2010), hal. 244. 10 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hal. 26 
43    secara sistematis hasil-hasil dari sebuah pengamatan, khususnya yang dilakukan pada Harian Serambi Indonesia. Konteks ini untuk meningkatkan pemahaman penelitian tentang studi yang dikaji dan sekaligus untuk mengkajikan tentang kepentingan publik. Sebagaimana halnya sebuah temuan ilmiah. Analisis data juga merupakan salah satu tahapan penting dalam proses penelitian. Dalam hal ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Dengan kata lain penulisan deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai saat ini, dan melibatkan kaitan variabel-variabel yang ada11. Data-data hasil penelitian, sesusai dengan metode penelitian yang digunakan, selanjutnya analisis secara kualitatif. Analisis dan penyajian yang dilakukan berupa uaraian kalimat yang secara jelas dan logis dengan cara mengaitkan berbagai data. Data dan informasi selanjutnya disampaikan secara dekriptif dengan pemaparan berdasarkan temuan-temuan hasil wawancara dan dokumentasi dengan disertai cuplikan berupa kalimat langsung disertai komentar dari peneliti berdasarkan teori yang mendukung. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan langkah-langkah pengumpulan, penyusunan, penilaian dan penafsiran serta penyimpulan data. Penafsiran dilakukan dengan pemahaman intelektual, yaitu dengan tetap memperhatikan asas kualitas dan resionalitas. Analisis isi merupakan pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini untuk mengalisis terhadap data yang diperoleh melalui domukentasi yang di                                                            11 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta:  Bumi Aksara, 2003), hal. 26 
44    lakukan di Harian Serambi Indonesia tentang berita Politik yang berhubungan dengan Kinerja anggota DPRA. Sugiyono mengutip pendapatnya Milesdan Huberman yang mengemukakan aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan dengan cara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification. 1. Reduksi Data (Data Reduction) Reduksi data yaitu data yang diperoleh di lapangan dalam jumlah yang sangat banyak dan kompleks dan harus dicatat semua oleh peneliti. Semakin lama peneliti ke lapangan maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.  Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya.12 Peneliti akan merangkum semua data yang diperoleh dari lapangan berdasarkan hal-hal yang penting sesuai dengan kebutuhan penelitian. 2. Penyajian Data (Data Display) Langkah selanjutnya adalah penyajian data dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya.13 Peneliti berusaha menjelaskan hasil penelitian dengan singkat, padat dan jelas. 3. Menarik Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verivication)                                                             12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 247.  13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 249. 
45    Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang telah diperoleh sebagai hasil dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah usaha untuk mencari atau memahami makna/arti, keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur sebab akibat atau proposisi. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu dilakukan reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. Sesuai dengan pendapat Miles dan Huberman, proses analisis tidak sekali jadi, melainkan interaktif, secara bolak-balik diantara kegiatan reduksi, penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi selama waktu penelitian. Setelah melakukan verifikasi maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam bentuk narasi. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan analisis data. Penarikan kesimpulan ini merupakan tahap akhir dari pengolahan data.14 Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi terhadap temuan baru yang sebelumnya remang-remang terhadap objek yang diteliti sehingga setelah dilakukan penelitian menjadi jelas. Komponen Analisis Data Kualitatif Model Interaktif Miles dan Huberman.15                                                                  14 Miles Huberman,A.M, dan Saldana,J, Qualitative Data Analysis,Terjemahan Tjetjep Rohindi Rohidi, UI-Press,A Methods Sourcebook, Edisi ke-3. (USA: Sage Publications, 2014) hal. 74. 15Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., hal. 338 
  46 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A. Deskriptif Profil Serambi Indonesia 1. Sejarah Harian Serambi Indonesia Awalnya, harian ini bernama Mingguan Mimbar Swadaya yang dipimpin oleh M. Nourhalidyn (1943-2000). Manajamen yang kurang baik pada masa itu, membuat mingguan yang berdiri pada 1970-an tersebut sering tak terbit. Tak ingin, korannya mati, M. Nourhalidyn kemudian bersama sahabatnya Sjamsul Kahar yang juga wartawan Kompas di Aceh, mencoba menjajaki kerjasama dengan harian Kompas Jakarta. Alhasil duet Nourhalidyn- Sjamsul Kahar berhasil meyakinkan harian terbesar di Indonesia itu, tepat pada 9 Februari 1989 mingguan Mimbar Swadaya akhirnya menjelma menjadi Harian Serambi Indonesia. M. Nourhalidyn duduk sebagai Pemimpin Umum dan Sjamsul Kahar sebagai Pemimpin Redaksi.1 Dalam sejarahnya, Harian Serambi Indonesia sempat berhenti terbit karena diancam oleh Gerakan Aceh Merdeka, karena berita-beritanya dianggap lebih menguntungkan pihak TNI. Namun, hal itu dapat dilaluinya. Pada saat Tsunami meluluhlantakkan Aceh pada Desember 2004, Harian Serambi Indonesia pun ikut menjadi korban. Kantornya yang megah berikut mesin cetaknya di kawasan Desa Baet Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar hancur lebur. Tak kurang 55                                                            1 Dokumen Profil pada bagian Litbang, Harian Serambi Indonesia 
47    karyawan, 13 diantaranya adalah redaktur dan wartawan senior hilang dihempang Tsunami mereka pun terpaksa berhenti terbit. 2 Namun pada 1 Januari 2005 Harian Serambi Indonesia kembali ke pasar dengan menggunakan mesin cetak miliknya yang ada di kota satelit Lhokseumawe. Kantor yang baru berada di kawasan Meunasah Manyang Kecamatan Ingin Jaya Aceh Besar, Banda Aceh dan juga telah melakukan rekruitmen tenaga redaksi yang baru. Kini harian telah bertiras 35 ribu eksample perhari itu dipimpin oleh Sjamsul Kahar, sebagai Pemimpin Umum dan Mawardi Ibrahim, sebagai Pemimpin Redaksi. Harian serambi Indonesia adalah sebuah surat kabar daerah yang terbit setiap pagi di seluruh penjuru Aceh, bahkan peredarannya sudah sampai ke luar daerah seperti Sumatera Utara dan Jakarta. Harian Serambi Indonesia ini tidak hanya memiliki percetakan di Banda Aceh tapi juga memiliki beberapa cabang percetakan jarak jauh seperti Lhokseumawe, dan di Blangpidie.3 Harian Serambi Indonesia merupakan surat kabar lokal yang terbit di Banda Aceh sejak 1989. Awalnya, harian ini bernama Mingguan Mimbar Swadaya yang dipimpin oleh M Nourhalidyn. Manajemen yang kurang baik pada masa itu, membuat mingguan yang berdiri pada 1970-an tersebut sering tak terbit. Halidyn M Nourhalidyn bersama Sjamsul kahar yang juga wartawan Kompas di Aceh, mencoba menjajaki kerjasama dengan harian Kompas Jakarta. Norhalidyn dan Sjamsul Kahar berhasil meyakinkan harian terbesar di Indonesia itu. Tepat pada 9 Februari 1989, minggua Mimbar Swadaya akhirnya menjelma menjadi Harian                                                            2 Dokumen Profil pada bagian Litbang, Harian Serambi Indonesia 3 Dokumen Profil pada bagian Litbang, Harian Serambi Indonesia 
48    Serambi Indoesia. M Nourhalidyn duduk sebagai pemimpin umum dan Sjamsul Kaha sebagi Pemimpi Redaksi. Dalam sejarahnya, serambi sempat berhenti terbit karena di ancam oleh Gerakan Aceh Merdeka, karena berita-beritanya dianggap lebih menguntungkan pihak TNI,, Namun, hal itu dapat dilaluinya. Pada saat tsunami meluluh-lantahkan Aceh pada Desember 2004, serambi ikut menjadi korban. Kantornya yang megah berikut mesin cetaknya di kawsan Desa Baet, Kecamatan Baitussalam, Aceh Besar, hancur lebur, tak kurang 55 karyawan, 13 diantaranya adalah redaktur wartawan senior hilang dihempang tsunami. Mereka pun terpaksa berhenti terbit beberapa saat.4 Namun pada 1 Januari 2005 Serambi Indonesia kembali terbit dengan menggunakan mesin cetak jauh di lhokseumawe. Kantor yang baru berada di Jl.Raya Lambaro Km 4,5 Meunasa Manyang, Ingin Jaya, Aceh Besar. Serambi Indonesia juga telah melakukan rekruitmen tenaga kerja yang baru dan kini harian serambi mencetak 35 ribu eksemplar perhari. Sekarang, yang menjabat pemimpin Umum Harian Serambi Indonesia adalah Sjamsul Bahar sekaligus dengan penanggung jawab dan redaktor senior. Kemudian pemimpin Redaksi dijabat Mawardi Ibrahim, Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika, Wakil Redaktur Pelaksana M Nasir Nurdin dan Asnawi Kumar, Sekretaris Redaksi Bukhari M Ali, Manajer M Ali, Manajer Produksi Ismail M Syah, dan Kabag TI dipercaya kepada Hari Teguh Patria.5                                                             4 Dokumen Profil pada bagian Litbang, Harian Serambi Indonesia 5 Dokumen Profil pada bagian Litbang, Harian Serambi Indonesia 
49    2. Cikal Bakal Harian Serambi Indonesi Penerbit Harian Serambi Indonesia PT. Aceh Media Grafika berdasarkan Undang-undang No.40 Tahun 1999 Tentang Pers adapun yang merintis/mendirikan adalah Alm. M. Nourhalidyn dan Sjamsul Kahar sedangkan para pimpinan Harian Serambi Indonesia Sebagai Berikut: a. Pemimpin Umum / Penanggung Jawab: Sjamsul Kahar b. Pemimpin Redaksi: Mawardi Ibrahim c. Redaktur Senior: Sjamsul Kahar d. Kepala Litbang: Asnawi Kumar e. Redaktur Pelaksana: Yarmen Dinamika f. Wakil Redaktur Pelaksana: M Nasir Nurdin, Zainal Arifin M Noor g. Korlip & Manager Digital: Zainal Arifin M Noor h. Manager Produksi : Jamaluddin i. Sekretaris Redaksi : Bukhari M Ali j. Kabag TI : Said Najli.6  Adapun yang menjadi pengurus harian Serambi Indonesia adalag sebagai berikut: a. Pemimpin Perusahaan : Mohd Din b. Manajer Umum/PSDM : Erlizar Rusli c. Manajer Iklan : Hari Teguh Patria d. Manajer Sirkulasi : Saiful Bahri e. Manajer Keuangan : Budi Safatul Anam f. Manajer Percetakan : Fauzan Azwady                                                            6 Dokumen Profil pada bagian Litbang, Harian Serambi Indonesia 
50    g. Manajer Percetakan Umum : Firdaus Darwis h. Manajer Promosi & EO : M Jafar.7 Redaktur : Yarmen Dinamika, M Nasir Nurdin, Ibrahim Ajie, Jamaluddin, Misbahuddin, Imran Thayeb, Rosnani HS, Muhammad Nur, Zainal Arifin M Nur, Yocerizal, Saifullah Ilyas, Safriadi Syahbuddin, Bedu Saini, M Anshar, Ansari Hasyim, Mursal Ismail, Taufik Hidayat. Wartawan : M Nasir Yusuf, Herianto, Asnawi Ismail, Said Kamaruzzaman, Jalimin, Misran Asri, Muhammad Hadi, Yusmadi Yusuf, Budi Fatria, Mawaddatul Husna, Nurul Hayati, Tiara Fatimah, Subur Dani, Masrizal, Eddy Fitriadi, Reza Munawir, Hari Mahardhika. Sedangkan Ilustrator/Kartunis: Yuhendra Saputra, Tauris Mustafa. Para pimpinan daerah: M Jafar, Saiful Bahri, Zaki Mubarak (Lhokseumawe), Nur Nihayati, Muhammad Nazar (Sigli), Zubir (Langsa), Rizwan, Zainun Yusuf (Blangpidie), Taufik Zass (Tapaktuan), Yusmandin Idris (Bireuen), Mahyadi (Aceh Tengah/Bener Meriah), Khalidin (Subulussalam) Fikar W Eda (Jakarta), Rahmad Wiguna (Medan).8 Harian Serambi Indonesia beralamat penerbit dan redaksi: di Jl.Raya Lambaro Km 4,5 Desa Meunasah Manyang,Ingin Jaya, Aceh Besar. Telp: +62 651 635544 (Hunting). Fax: +62 651 637170 (Iklan /Sirkulasi/Percetakan/ Pemasaran). Fax: +62 651 637180 (Redaksi). Email: redaksi@serambinews.com. Sedangkan di Lhokseumawe: Jl Medan-B.Aceh, Desa Meunasah Mesjid Cunda Lhokseumawe Telp. +62645 47072 – 47162. Di Jakarta: Tribun Network Jl                                                            7 Dokumen Profil pada bagian Litbang, Harian Serambi Indonesia 8 Dokumen Profil pada bagian Litbang, Harian Serambi Indonesia 
51    Palmerah Selatan No 3 Jakarta 10270 Telp: +6221 548 3008, 54080 888, 549 0666. Fax: +6221 536 96 583.9 3. Komisi dan Bidang Anggota DPRA Komisi dan Bidang Nama Jabatan  Fraksi Komisi I: Bidang Hukum, Politik dan Pemerintahan  1. Tgk. H. Abdullah Saleh, SH 2. Azhari 3. Tgk. Muhammad Harun, S.Sos 4. Iskandar Usman Al-Farlaky, S.HI 5. M. Saleh, S.Pd.I 6. Drs. H. Djasmi Has, MM 7. M. Tanwier Mahdi, S.Ag, MM 8. Buhari Selian 9. Musannif, SE 10. Bardan Sahidi Ketua Wakil Ketua  Anggota Anggota Anggota Anggota  Anggota Anggota Anggota Anggota  Partai Aceh Partai Aceh Partai Aceh Partai Aceh Golkar Nasdem Demokrat PAN  PPP Gerindra-PKS Komisi II: Bidang Perekonomian, Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup      1. Tgk. Akhyar A. Rasyid 2. Dr. (HC). H. Jamidin Hamdani, S.Sos 3. Efendi, SE 4. Abubakar Bin Usman 5. Nurzahri, ST 6. Drs. H. Aminuddin, M.Kes 7. T. Rudi Fatahulhadi, S.HI 8. Dedi Syahrizal 9. Ir. H. Sulaiman Ary 10. H. Teuku Hamdani 11. Kartini Ibrahim  Ketua Wakil Ketua   Sekretaris Anggota Anggota Anggota  Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota Partai Aceh Demokrat  Partai Aceh Partai Aceh Partai Aceh Golkar Nasdem Nasdem PAN  PPP Gerindra-PKS   Komisi III: Badan Keuangan dan Investasi  1. Jainuddin, SE 2. Ir. Alaidin Abu Abbas 3. Sulaiman, SE, M.S.M 4. Kautsar, S.Hi 5. Dr.Hj. Mariati MR, M.Si 6. Iberamsyah 7. Drs. Yunardi Natsir, MM 8. Ir. Hj. Liswani 9. Murdani Yusuf, SE 10. Drs. H. Asib Amin Ketua Wakil Ketua  Sekretaris Anggota Anggota Anggota  Anggota Anggota Anggota Anggota Partai Aceh Demokrat Partai Aceh Partai Aceh Partai Aceh Golkar Nasdem  PAN PPP Gerindra-PKS  1. Tgk. Anwar Ramli, S.Pd Ketua Partai Aceh                                                            9 Dokumen Profil pada bagian Litbang, Harian Serambi Indonesia 
52    Komisi IV: Bidang Pembangunan dan Tata Ruang 2. Asrizal H. Asnawi 3. Zulfadhli, A.Md 4. Abubakar A. Latif 5. Saifuddin 6. H. Zuriat Suparjo, SP 7. Hendri Yono 8. Ir. Saifuddin Muhammad 9. Samsul Bahri Bin Amren 10. H.T. Ibrahim, ST, MM 11. Tgk . Muhibbussabri. A.Wahab 12. Muhibbusubri,  S. Ag 13. Drs. H. Abdurrahman Ahmad   Wakil ketua  Sekretaris Anggota Anggota Anggota Anggota  Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota PAN Partai Aceh Partai Aceh Partai Aceh Golkar Golkar Nasdem Nasdem Demokrat PAN  PPP Gerindra-PKS   Komisi V: Bidang Pendidikan, Sains dan Tekhnologi 1. Mohd. Alfatah, S.Ag 2. Adam Mukhlis, SH 3. Siti Nahziah, S.Pd  4. Ir. Makrum Thahir 5. Ermiadi Abdul Rahman, ST 6. Hj. Nurlelawati, S.Ag 7. Zulfikar ZB Lidan 8. Ir. H.T. Hasdarsyah 9. Tgk. H. Syarifuddin, MA  10. Drs. H. Sjech Ahmaddin, MM 11. Tgk. H. Makhyaruddin Yusuf  Ketua Wakil Ketua  Sekretaris Anggota Anggota Anggota  Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota Pan  Partai Aceh Partai Aceh Partai Aceh Partai aceh Golkar Nasdem Demokrat Demokrat  PPP Gerindra-PKS  Komisi VI: Bidang Kesehatan dan Kesejahteraan 1. T. Iskandar Daod, SE,.M.Si.Ak 2. Sulaiman Ali 3. Rusli  4. Aisyah Ismail Daud 5. Tarmizi 6. Ummi Kalsum, S.Pd  7. Drh. Nuraini Maida 8. Hj. Fauziah HM. Daud, S.Pd 9. Ir. Hj. Fatimah  10. Darwati A. Gani 11. Zaenal Abidin, S.Si  Ketua Wakil Ketua  Sekretaris Anggota Anggota Anggota  Anggota Anggota Anggota Anggota Anggota Demokrat PAN  Partai Aceh Partai Aceh Partai Aceh Partai Aceh Golkar Golkar Nasdem Nasdem Gerindra-PKS 
53     Komisi VII: Bidang Agama dan Kebudayaan 1. H. Ghufran Zainal Abidin, MA 2. Drs. H. Jamaluddin T. Muku, M.Si  3. Tgk. Khalidi  4. Usman  5. Muhammad Isa 6. Yahdi Hasan 7. Wan Iskandar, SE 8. Ramadhana Lubis  9. Ismaniar, SE 10. Darmawan  Ketua Wakil Ketua   Sekretaris Anggota Anggota Anggota  Anggota Anggota Anggota Anggota  Gerindra-Pks Demokrat   Partai aceh Partai Aceh Partai Aceh Partai Aceh Golkar Nasdem  PAN  PPP  Sumber: Dokumen di Bagian Perpustakaan DPRA B. Informasi Tentang DPRA Dalam Pemberitaan Harian Serambi Indonesia Edisi Januari 2017 Informasi yang disampaikan Dewan Perwakilan Rakyat Aceh atau disebut DPRA sangat beragam pada edisi Januari 2017, mulai dari kinerja dewan sampai pada hubungan dengan Plt Gubernur Soedarmo, ada beberapa pemberitaan yang telah disampaikan oleh Harian Serambi Indonesia pada edisi ini, sebagaiman penjelasan berikut. Dimulai pada awal Januari, yaitu pada tanggal 2 Januari 2017 dimana informasi yang disampaikan pada kala itu adalah berhungan dengan “APBA Dinego Ulang” dalam informasi kali ini menyangkut tentang Rancangan Anggaran Pendapatan Belanja Aceh (RAPBA) kali ini Plt Gubernur kala itu Bapak Soedarmo mengatakan ada perkembangan mengenai APBA. Sepertinya DPRA mau membahas lagi dengan pemerintah Aceh pada tanggal 3 Januari dengan kesempatan waktu pengesahan yang lebih tepat” dalam kasus ini APBA pada akhirnya di pergubkan. Pada halaman selanjutnya pernyataan Plt Gubernur 
54    dibantah oleh beberapa kalangan, dimana menurut kalangan bahwa Plt. Gubernur sangat tergesa-gesa dan terkesan egois.10 Pada tanggal 3 januari kembali diberitakan informasi tentang DPRA, kali ini Fraksi Partai Aceh menyuarakan bahwa “pergub Ok, Qanun OK” dalam hal ini ketua F-PA Kautsar menyatakan bahwa “Plt Gubernur tak perlu pani, Insya Allah akhir Januari 2017 sudah bisa disahkan.”  Dalam menyuarakan statemen ini F-PA melalui anggota Dewannya juga bersikap bahwa F-PA siap dengan pilihan apapun, mau di pergubkan ok, mau diqanunkan juga ok., selain itu sikapnya adalah kebijakan mempergubkan RAPBA 2017 jangan dijadikan alasan demi rakyat dan mempercepat pelakasanaan proyek RAPBA 2017. Dan terakhir sikapnya adalah yang perlu diawasai Plt Gubernur Aceh saat ini adalah kerja tim anggarannya. Dalam pemberitaan ini khusunya di terbitkan mengenai sikap Fraksi Partai Aceh tentang RAPBA yang akan di perbincangkan kembali.11 Sedangkan pada tanggal 4 Januari 2017 Harian Serambi Indonesia kembali memberikan informasi kepada masyarakat mengenai sikap Dewan yang Tetap Ikut Jadwal soal pembahasan RAPBA. Dalam hal ini Dewan Perwakilan Rakyat Daerah melalui pimpinannya Bapak Dalimi menyatakan bahwa “Tawaran Plt Gubernur agar RAPBA 2017 disahkan pada tanggal 15 Januari sangat tergantung dengan pembahasan KUA-PPAS yang sedang berjalan”. Dalam berita selanjutnya pada tanggal yang sama (4 Januari) adanya pernyataan dari PeTa (Front Pembela tanah Air) dan GAAK (Gerakan Aceh Anti Korupsi) desak Pergubkan APBA. Pada hari Rabu tanggal 4 Januari tersebut hanya terdapat dua berita yang                                                            10 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Senin tanggal 2 Januari 2017 11 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Selasa tanggal 3 Januari 2017 
55    menyangkut tentang kinerja DPRA, kedua berita tersebut sama-sama membahas tentang isu RAPBA yang sedang gonjang-ganjing statusnya ketika itu.12 Pada hari kamis tanggal 5 Januari 2017 harian Serambi Indonesia kembali memuat informasi mengenai pernyataan ketua DPRA bahwa “Usul Aspirasi itu keinginan masyarakat” juga pada tanggal yang sama (5 Januari) Harian Serambi Indonesia juga memuat berita tentang APBA 2017 di Qanunkan hal ini terjadi berkat kesepakatan banggar DPRA dengan Plt Gubernur. Dalam hal ini juga Harian Serambi Indonesia juga memuat tentang poin kesepakatan dimana poinnya adalah” RAPBA 2017 tidak jadi dipergubkan melainkan di qanunkan. Deadline pengesahan digeser dari 15 menjadi 17 Januari 2017 dan alasan penggeseran jadwal karena tata tertib DPRA tidak boleh sidang paripurna pada hari libur, mengingat 14 dan 15 Januari itu hari Sabtu dan Minggu.13 Tanggal 6 Januari Harian Serambi Indonesia kembali menginformasikan tentang DPRA, kali ini pemberitaannya tentang DPRA Revisi jadwal pembahasan RAPBA hal ini dilakukan supaya bisa disahkan 17 Januari. Dalam pemberitaan lain di tanggal yang sama kembali di informasikan tentang pernyataan direktur Aceh Judical Monitoring Institute (AJMI) tentang ada kepentingan politik dalam polemik RAPBA menyatakan “kemana arah pembangunan Aceh, kemana dibawa APBA selama ini? Apakah hanya untuk sekelompok masyarakat yang menerima manfaat dari APBA”.14 Pada hari yang sama (6 Januari) DPRA dalam hal ini ketua Fraksi Gerindra/PKS yaitu Abdurrahman Ahmad meminta Plt Gubernur agar Selektif                                                            12 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Rabu tanggal 4 Januari 2017 13 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Kamis tanggal 5 Januari 2017 14 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Jum’at tanggal 6 Januari 2017 
56    pilih Pejabat. Dalam permintaan kali ini Abdurrahman Ahmad menyatakan “kami tidak ingin ada lagi yang melakukan penyimpangan dan penyelewengan anggaran”.15 Pada tanggal 7 Januari Plt Gubernur mengisyaratkan agar DPRA kembali mengecek ulang usulan dala RAPBA yang menyangkut tentang dana tak terduga sebagaimana mana beritanya usulan Rp 30 Miliyar belum memadai, Plt Gubernur menyatakan “kami berharap daerah yang belum mengesahkan APBK 2017 agar memperhatikan alokasi dana untuk pos tak terduga itu”.16 Dalam hal ini wakil ketua DPRA Bapak Dalimi menyayangkan dengan peryataannya “penanganan tanggap daruat dibutuhkan dana tidak sedikit makanya kita perlu mengalokasikan dana tak terduga yang lebih besar”. Dalam pemberitaan ini judul berita yang di angkat oleh Harian Serambi Indonesia adalah Aceh ‘Pelit’ Dana Bencana. Dalam pemberitaan lain pada hari Selasa tanggal 10 Januari 2017 wakil ketua DPRA bapak Irwan Johan menyatakan dalam berita yang dimuat Dana Pendidikan banyak untuk Fisik, “harusnya ususlan program pendidikan lebih banyak untuk pelatihan guru, bukan fisik. Kecuali memang sangat dibutuhkan”. Dalam halaman yang sama juga adanya tanggapan dari Komisi V DPRA Bapak Mohd. Al Fatah yang berharap pihak Dinas Pendidikan terbuka dan akomodatif.17 Pada tanggal 11 Januari kembali Harian Serambi memuat berita Tentang DPRA kali ini Komisi I menyatakan Alokasi Dana KKR Harus Ditambah, dalam isi berita ini Tim Anggaran Pemerintah Aceh (TAPA) mengusulkan alokasi anggaran sebanyak 3 miliyar rupiah untuk Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi                                                            15 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Jum’at tanggal 6 Januari 2017 16 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Sabtu tanggal 7 Januari 2017 17 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Selasa tanggal 10 Januari 2017 
57    (KKR) dalam Kebijakan Umum Anggran Plafon Prioritas Anggaran Sementara (KUA-PPAS).18 Tanggal 14 Januari Harian Serambi memuat berita tentang Pimpinan DPRA tak hadir, Rapat PPAS Batal. Pada hari Rabu tanggal 18 Januari dalam pemberitaan yang di muat Harian Serambi Indonesia membuat judul tentang Plt Gubernur Tunggu Panggilan Mendagri dalam informasi kali ini mendagri akan memanggil Plt Gubernur untuk pembahasan Rancangan Qanun APBA 2017. Dalam pemberitaan lainnya pada tanggal yang sama (18 Januari) dalam judul berita tentang peryantaan Ketua DPRA bahwa Pergub belum memenuhi syarat.19 Pada hari Kamis tanggal 19 Januari berita tentang DPRA kembali dimuat, kali ini tentang Irwan Johan Tantang MaTA Publish Pengusul Proyek Siluman, dalam hal ini Irwan Johan menyatakan “jika memang ada oknum anggota DPRA yang melakukan itu (mengusul proyek siluman), bisa merusak nama baik lembaga DPRA”. Pada tanggal yang sama Harian Serambi Indonesia memuat berita tentang Mendagri Panggil Plt Gubernur terkait APBA 2017.20 Harian Serambi Indonesi kembali memuat berita tentang APBA, kali ini tentang pernyataan Ombudsma yaitu sebaiknya APBA diqanunkan dan beri waktu hingga akhir Januari. Pada tanggal 20 Januari, Harian Serambi Indonesia kembali memuat berita tentang polemik antara Irwan Johan dengan MaTA, dalam kesempatan kali ini MaTA menyatakan bahwa Harusnya Irwan Johan Lebih tau, hal ini menyangkut kasus proyek siluman di tubuh DPRA.21                                                            18 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Rabu tanggal 11 Januari 2017 19 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Sabtu tanggal 14 Januari 2017 20 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Kamis tanggal 19 Januari 2017 21 Berita Harian Serambi Indonesia pada Jumat tanggal 20 Januari 2017 
58    Pada Minggu 22 Januari kembali memuat berita tentang DPRA yang berkaitan dengan Anggota DPRA dan DPRK Datangi Polres Aceh Utara pertanyakan penanganan kasus Jhony, dalam hal ini ketua DPRA Tgk. Muharuddin menyatakan bahwa “kita meminta Kapolda Aceh untuk mengirim tim propam Polda Aceh guna melakukan investigasi dan verifikasi kejadian itu” dalam pemberitaan ini menyangkut tentang kasus penangkapan Juru Bicara Komite Peralihan Aceh/Partai Aceh (KPA/PA).22 Tanggal 23 Januari 2017 Harian Serambi Indonesia kembali memuat berita yang menyangkut tentang polemik kasus proyek siluman di tubuh DPRA, kali ini judul yang di angkat adalah Proyek Siluman Masih jadi bahan Nego agar APBA diqanunkan. Dalam berita lainnya Ketua DPRA menyatakan tentang Kesepakatan Jakarta akan disikapi, pemberitaan ini menyangkut tentang APBA yang akan diselesaikan tepat waktu.23 Tanggal 24 Januari kembali di beri informasi bahwa Sekda dan Ketua DPRA bertemu 15 menit dalam pertemuan ini tidak membahas KUA-PPAS, Kepala Dinas Keuangan Aceh menyatakan “sampai kini belum ada tambahan ususlan proyek baru yang masuk dalam dokumen KUA-PPAS 2017”.24 Pada hari Rabu tanggal 25 Januari 2017 kembali harian Serambi Indonesia memuat berita tentang KUA dan PPAS Diteken. Dalam pernyataan kali ini Badan Anggaran DPRA dan TIM Anggaran Pemerintah Aceh, akhirnya menyepakati kebijakan umum Anggaran dan Plafon Prioritas Anggran Sementara (KUA-PPAS) 2017 senilai 14,7 Triliyun Rupiah. Dokumen yang menjadi syarat                                                            22 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Minggu tanggal 22 Januari 2017 23 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Senin tanggal 23 Januari 2017 24 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Selasa tanggal 24 Januari 2017 
59    pembahasan lanjutan RAPBA 2017 ini, ditandatangani atau diteken pada pukul 23.45 WIB.25 Dalam pemberitaan dari Harian Serambi Indonesia pada tanggal 26 Januari 2017 memuat berita tentang Otsus Dibatasi, DPRA Mengeluh, dalam beritaan ini DPRA hanya boleh usulkan proyek di atas 500 Juta. Dalam hal ini DPRA melalui ketua DPRA Tgk. Muharuddin menyatakan “kami sekali mengucapkan permohonan maaf kepada masyarakat yang usulannya pada tahun anggran 2017 ini belum bisa dipenuhi”.26 Pada akhir bulan Januari tepatnya tanggal 31 Januari APBA 2017 ketuk palu, artinya polemik dan gonjang ganjing tentang status RAPBA selesai dan berakhir dengan diqanunkan dengan jumlah APBA 2017 Rp. 14,765 Triliyun. Dalam hari yang sama juga Harian Serambi Indonesia memuat berita tentang Sulaiman Abda atau di sapa Bang Leman Diaktifkan Sebagai Wakil Ketua I DPRA.27 Dalam beritaan di Harian Serambi Indonesia bisa disimpulkan selama satu bulan di bulan Januari tersebut berita yang di muat tentang kasus kepastian status APBA Aceh dalam kajian ini melihat bahwa kinerja DPRA sangat disorot hampir setiap hari pemberitaannya di Harian Serambi Indonesia. Hal ini bisa dinilai bagaimana aktifnya Harian Serambi Indonesia untuk menginformasikan kepada masyarakat Aceh tentang kinerja DPRA yang menyangkut tentang disahkannya APBA 2017.                                                            25 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Rabu tanggal 25 Januari 2017 26 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Kamis tanggal 26 Januari 2017 27 Berita Harian Serambi Indonesia edisi Selasa tanggal 31 Januari 2017 
60    Bila mengkaji dari segi jenisnya Harian Serambi Indonesia merupakan sebuah media yang didalamnya berisi informasi yang terkait dengan kepentingan masyarakat umum dan bukan terbatas pada kelempok tertentu saja. Terbukti dari kinerja DPRA yang selalu di informasi kepada masyarakat, tidak hanya tentang kasus APBA juga berbagai macam kinerja DPRA yang menyangkut untuk kepantingan umum. Media cetak ini merupakan merupakan bagian dari saluran informasi masyarakat disamping media elektronik dan juga media digital. Harian Serambi Indonesia sudah mampu berada sebagai media untuk menginformasikan secara umum kepada masyarakat Aceh. Bila dilihat dari segi karakteristik Harian Serambi Indonesia maka media ini berkarakter periodesidas artinya diterbitkan secara teratur, periodik, dan setiap hari. Berita atau informasi yang diterbikan setiap hari dan tetap konsisten dengan pilihannya. Selain itu juga berkarakteristik publisitas berarti informasi ditujukan kepada khalayak sasaran umum yang sangat heterogen. heterogen menunjuk pada dua dimensi: geografis dan psikogafis. Geografis menunjukkan pada data administrasi kependudukan, seperti jenis kelamin, kelompok usia, suku bangsa, agama, tingkat pendidikan, status pakawinan, tempat tinggal, pekerjaan atau profesi, dan porolehan pendapatan. Sedangkan psikografis menunjuk pada karakter, sifat kepribadian, kebiasaan, dan adat istiadat. Selain dari dua karakteristik tersebut, harian Serambi Indonesia juga memiliki karakter aktualitas bararti informasi apapun yang disuguhkan media harus mengandung unsur kebaruan, menunjuk kepada peristiwa yang benar-benar baru terjadi atau sedang terjadi atau sering disebut update. Selain itu juga karakter 
61    dari Harian Serambi Indonesia juga universal yaitu kesemestaan isinya, aneka ragam dan dari seluruh dunia. Berkaitan dengan kesemestaan dilihat dari sumbernya dan dari keanekaragaman materi isinya. Dilihat dari sumbernya, berbagai peristiwa yang dilaporkan pers berasal dari empat penjuru mata angin. Dari utara, selatan, barat, timur. Dilihat dari materi isinya, sajian terdiri atas beraneka macam yang mencakup tiga kelompok besar, yakni kelompok berita (news), kelompok opini (Views) dan kelompok iklan (advertaising).  Serta karakter terakhir adalah objektivitas merupakan nilai etika dan moral yang harus dipegang teguh oleh surat kabar dalam menjalankan profesi jurnalistiknya.  Setiap berita yang disuguhkan itu harus dapat dipercaya dan menarik perhatian pembaca, tidak mengganggu perasaan dan pendapat mereka. Surat kabar yang baik harus dapan menyajikan hal-hal yang faktual apa adanya, sehingga kebenaran isi berita yang disampaikan tidak menimbulkan tanda tanya.  C. Kinerja DPRA Dalam Pemberitaan Harian Serambi Indonesia Edisi Januari 2017 Dalam periode lima tahun masa tugas, anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) tentu saja memiliki capaian kerja, dan salah satunya adalah qanun-qanun yang disahkan. Hal tersebut diutarakan oleh Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika. Dalam hal ini juga Harian Serambi Indonesia akan tetap konsisten kepada untuk menerbitkan berita atau informasi yang seimbang dan trasparan tanpa ada yang memihak.28                                                            28 Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika pada tanggal 11 Desember 2018 
62    Untuk mewujudkan Harian Serambi menjadi penerbit berita yang seimbang, maka dalam penyajian berita banya proses yang dilakukan termasuk berita tentang kinerja Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA) yang sudah menjadi lembaga dalam membantu mensejahterakan rakyat dalam kebijakannya. Oleh karena itu, Harian serambi Indonesia melakukan proses penyajian berita sebagaimana yang di sampaikan oleh Bapak Yarmen Dinamika sebagai Redaktur Pelaksana, menurutnya: “Proses penyajian setelah dapat berita dari wartawan dikirimnya ke email redaksi. Redaksi@serambinews.com. Semua naskah baik itu berita, foto, surat pembaca, opini, dan puisi itu masuk semua ke situ, nantik di pisah – pisahkan oleh operator serambi yang mana di tunjukkan kepada redaktur yang ada di redaksi opini kemudian di kirim kepada pengeditnya. Selebihnya itu berada dalam jaringan yaitu lokal area network LAN. Nantik ditarik masing – masing untuk menentukan halaman pertama ada 5 s/d 7 berita, itu tugas editor pada halaman pertama saja. Terus kemudian redaktur kota, redaktur olahraga, dan seterusnya berita yang tidak masuk ke halaman pertama itu di tanggani oleh redaktur masing – masing.”29 Dalam penyajian berita yang disampaikan kepada masyarakat agar dapat menjadi infomasi yang akurat, termasuk pemberitaan kinerja DPRA. Dalam bulan Januari 2017, hampir sebulan penuh berita yang disampaikan oleh Harian Serambi Indonesia tentang DPRA bertemakan tentang RAPBA yang masih banyak perdebatan tentang statusnya. Selain itu juga kinerja DPRA yang berpihak kepada rakyat, hal ini di muat bertujuan agar masyarakat dapat mengetahui juga tentang kinerja lain dari DPRA selain yang berhubungan tentang pengesahan status APBA. Dalam penyajian berita, Harian Serambi Indonesia bertanggung jawab untuk keakuratan berita yang disajikan termasuk yang menyangkut tantang kinerja                                                            29 Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika pada tanggal 11 Desember 2018 
63    DPRA dalam periode 2015-1019, proses pendetisian keakuratan berita melalui beberapa klasifikasinya. Pertama berita itu harus lengkap, objektif, menarik. Objektif adalah berita yang di keluarkan itu benar-benar tidak ada rekayasa informasi, tidak ada memutar balikkan fakta. Parameter itu ada 6 unsur yang harus di jaga oleh siapapun itu yang buat berita yaitu W+1H. Yaitu:  who, what, where, why, when, how. Siapapun yang buat berita tidak boleh keluar dari pakem ini, karena sudah teruji secara ilmiah bahwa sebuah informasi akan dikatakan falit apabila 6 unsur ini terpenuhi. Editor juga menjalankan seperti itu namun hanya menambahkan satu aspek el-security dia harus pastikan bahwa berita itu tidak membahayakan bagi wartawan, tidak membahayakan bagi redaktur, tidak membahayakan bagi perusahaan, dan yang terpenting tidak bderesiko bagi narasumber.30 Dalam pemberitaan hal-hal yang berkaitan dengan negatif adalah kalimat atau pernyataan yang memojokkan, merugikan posisi narasumber, kita harus memberikan konfirmasi kepada dia, dan dia mempunyai hak jawab sehingga jika di sajikan Koran itu sudah lengkap dan para pihak sudah memberikan haknya. Jangan sampai mulai dari penjudulan sampai ke isinya itu ada yang namanya prayal badaipres jangan ada penghakiman oleh media. Kita melakukan dengan cara observasi dan identifikasi.31 Untuk menyajikan berita Harian Serambi Indonesia perlu menyeimbangin pemberitaan atau informasi yang disampaikan, Ada dua cara atau langkah membuat berita berimbang:                                                            30 Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika pada tanggal 11 Desember 2018 31 Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika pada tanggal 11 Desember 2018 
64    1. Observasi, sebuah berita tidak mungkin kita buat kalau kita tidak melakukan pengamatan langsung, karena kita akan menceritakan duduk masalah kepada orang lain. 2. Identifikasi, menemu kendali, kalau kita sudah dapat latar masalahnya sudah tahu jalan ceritanya baru kita olah beritanya.32 Pada prosesnya Harian Serambi Indonesia terus melakukan dan meliput berita mengenai kinerja DPRA dan terus menyajikan berita yang terbaru sehingga rakyat Aceh tau bagaimana kinerja perwakilannya di parlemen. Namun dalam proses penyajian berita adanya proses tertentu mendapatkan berita tentang DPRA, hal ini dilakukan dengan adanya sistem penempatan wartawan berdasarkan pos-posnya, ada 26 kemudian dibagi.33 Untuk menperoleh berita wartawan ada berpos di eksekutif, kantor gubernur, dinas-dinas, dan pos di DPRA. Wartawan yang meliput di DPRA itu sepanjang ada kegiatan DPRA terkait yang 3 tugas pokok yaitu legislasi, Anggaran dan pengawasan. Maka wartawan yang di utus harus meliputnya, apalagi DPRA relatif terbuka. Setiap kali ada kegiatan-kegiatan itu pasti di kabarin ke wartawan Serambi. Kemudian wartawan sendiri yang memiliki kepentingan, misalnya tahun ini masuk pengesahan anggaran, sudah disahkan atau belum itu wartawan yang mengawasi anggota DPRA.34                                                            32 Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika pada tanggal 11 Desember 2018 33 Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika pada tanggal 11 Desember 2018 34 Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika pada tanggal 11 Desember 2018 
65    Dalam pelaksanaannya, wartawan dalam hal ini memiliki fungsinya tersendiri, yaitu fungsi pengawasan, dalam fungsi ini media massa merupakan sebuah medium dimana dapat digunakan untuk pengawasan terhadap aktivitas Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh pada umumnya. Fungsi pengawasan ini dapat berupa peringatan dan kontrol sosial maupun kegiatan persuasif dari anggota DPRA. pengawasan dan kontrol sosial dapat dilakukan untuk aktivitas preventif untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak dingginkan.35 Selain itu juga dalam fungsi ini dapat memantau kinerja dari DPRA hal ini akan menjadi penilaian tersendiri bagi masyarakat terhadap anggota DPRA yang telah di pilih pada pemilu sebelumnya. Dengan adanya pengawasan dari wartawan akan menentukan lagi nasib anggota dewan untuk periode selanjutnya apa bila dia kembali mencalonkan diri sebagai calon anggota legeslatif pada periode selanjutnya.36 Dalam pemberitaan kali ini, Harian Serambi Indonesia sangat berperan dalam proses penyajian informasi tentang kinerja DPRA bagi masyarakat Aceh, dimana dalam pemberitaannya di awal tahun biasanya anggota DPRA duduk rapat untuk menentukan Program Legislasi Daerah (PROLEGDA) misalnya dalam tahun ini (2018) hingga Desember membahas tentang 30 Qanun, itu diberitakan                                                            35 Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika pada tanggal 11 Desember 2018 36 Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika pada tanggal 11 Desember 2018 
66    nanti pencapaian dievaluasi juga apakah dalam 6 bulan dari 30 itu tercapai 15 di antaranya.37 Untuk mencapai program yang telah di tetapkan anggota DPRA dituntut untuk meningkatkan kedisiplinan dalam mencapai target yang sudah di ketahui publik, kedua wartawan juga ikut mendorong dan mengingatkan anggota DPRA agar jangan lalai dengan tanggung jawab, di samping itu juga wartawan terus memantau proses kerja dan juga capaian kinerja untuk terus disampaikan kepada masyarakat Aceh.38 Dalam pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan DPRA sangat perlu pengawasan dan juga pemberitahuan, terutama kepada masyarakat tentang kinerja anggota dewan yang di telah di pilih pada 5 tahun lalu, sehingga menjadi patokan bagi masyarakat apakah anggota dewan tersebut masih layak duduk di kursi parlemen untuk  tahun kedepan, selain itu juga masyarakat perlu tau sejauh mana pencapaian kinerja yang telah dilakukan oleh anggota dewan tersebut.                                                             37 Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika pada tanggal 11 Desember 2018 38 Wawancara dengan Redaktur Pelaksana Yarmen Dinamika pada tanggal 11 Desember 2018 
  67 BAB V PENUTUP A. Kesimpulan Setelah melakukan penelitian, memperoleh data dengan cara wawancara dan dokumentasi serta telah dilakukan penganalisa data maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dalam garis besarnya antara lain: 1. Informasi tentang DPRA dalam pemberitaan Harian Serambi Indonesia edisi Januari 2017 banyak menyangkut soal pembahasan RAPBA 2017 dimana status pembahasan belum menemui kesepakatan antara pemerintah Aceh dengan anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA). Pembahasan  tentang itu diberitakan hampir satu bulan lebih. 2. Pemberitaan kedua menyangkut Program Legislasi Daerah (PROLEGDA) tahun 2018 yang membahas sebanyak 30 Qanun. 1. Kinerja DPRA dalam pemberitaan Harian Serambi Indonesia telah dilaksanakan sesuai tugas dan wewenang DPRA. B. Saran-Saran Adapun saran-saran penulis sampaikan dengan tujuan menjadi masukkan dan gambaran bagi Harian serambi Indonesia dan juga kepada Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Aceh, diantaranya: 1. Untuk Harian Serambi Indonesia agar terus menyajikan dan menginformasikan berita tentang kinerja DPRA yang berimbang, guna masyarakat Aceh dapat mengetahui tentang kinerja apa saja yang telah dicapai DPRA dalam melakukan program pro rakyat. 
68   2. Untuk DPRA agar terus melakukan pekerjaan yang sesuai dengan isi kampanye ketika hendak menuju ke kursi legeslatif, dan juga bertanggung jawab dengan amanah yang telah dipercayakan rakyat, sehingga rakyat Aceh dapat hidup sejahtera dalam bingkai kebersamaan dan keislaman. 
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